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MOTTO 
…                            
… 
Artinya: “…dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran dan 
bertakwalah kamu kepada Allah”. 
 (QS. Al-Maidah: 2) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf serta 
tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin adalah 
sebagai berikut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
Tidak 
dilambangkan  
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Ṡa Ṡ 
Es (dengan titik di 
atas) 
ج Jim J Je 
ح Ḥa Ḥ 
Ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż 
Zet (dengan titik di 
atas) 
ز Ra R Er 
ش Zai Z Zet 
ض Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص Ṣad Ṣ 
Es (dengan titik di 
bawah) 
ض Ḍad Ḍ 
De (dengan titik di 
bawah) 
ط Ṭa Ṭ 
Te (dengan titik di 
bawah) 
ظ Ẓa Ẓ 
Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع „ain …‟… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ي Ha H Ha 
ء Hamz ...ꞌ… Apostrop 
ah 
ي Ya Y Ye 
 
 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama 
Huruf 
Latin 
Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. ةتك Kataba 
2. سكذ Żukira 
3. ةهري Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda 
dan 
Huruf 
 
Nama 
Gabungan 
Huruf 
 
Nama 
ي...أ 
Fathah dan 
ya 
Ai a dan i 
و...أ 
Fathah dan 
wau 
Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لىح        Ḥaula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 
Harakat 
dan 
Huruf 
 
Nama 
Huruf dan 
Tanda 
 
Nama 
ي...أ 
Fathah dan 
alif atau ya 
Ā 
a dan garis di 
atas 
ي...أ 
Kasrah dan 
ya 
Ī 
i dan garis di 
atas 
و...أ 
Dammah 
dan wau 
Ū 
u dan garis di 
atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ميق Qīla 
3. لىقي Yaqūlu 
4. يمز Ramā 
 
 
 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau dammah 
transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 
Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضوز Rauḍah al-aṭfāl  
2. ةحهط Ṭalḥah 
 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّىتز Rabbanaa 
2.  َل ََّصو Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 
Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 
yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang yang diikuti 
leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang digariskan di 
depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf Syamsiyyah atau 
Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 
dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مجّسنا Ar-rajulu 
2. للاجنا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di akhir 
kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan 
Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مكأ Akala 
2. نورخأت Taꞌkhużūna 
3. عىنا An-Naꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi 
dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam EYD 
yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. 
Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka yang ditulis dengan huruf 
kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut disatukan 
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf 
kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ام و حمملىسزلاإ د  Wa mā Muḥammdun illā rasūl 
 هيمناعنا بز للهدمحنا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 
 ىهن الله نإو
هيقشاسناسيخ 
Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 
 ميكنا اىفوأف
ناصيمناو 
Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / 
Fa auful-kaila wal mīzāna 
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DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
BIODATA 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
  Islam mengatur segala aspek kehidupan manusia, meliputi akidah 
(tauḥid), ibadah, dan juga bermu’amalah. Dari ketiga hal tersebut saling terkait 
satu sama lain dan tidak dapat dipisahkan. Bisnis merupakan salah satu komponen 
utama dalam sistem mu’amalah. Oleh sebab itu, Islam menganjurkan pemeluknya 
untuk berbisnis secara profesional, sehingga dapat memberikan manfaat bagi 
dirinya, keluarganya dan masyarakat.
1
 
   Manusia baik individu ataupun kelompok dalam praktik bisnis 
(mu’amalah) yang merupakan salah satu jalan kegiatan ekonomi diberi kebebasan 
untuk mencari keuntungan sebesar-besarnya. Di sisi lain, hal tersebut memicu 
etika bisnis seseorang goyah, sehingga ketentuan bebas mutlak untuk mencari 
keuntungan sebesar-besarnya itu merusak iman. Dengan menggunakan segala 
cara untuk mendapatkan hak milik, seperti aniaya, curang dan berbahaya. Oleh 
sebab itu Islam melarang menerima upah perbuatan yang tidak baik, berdagang 
minuman yang memabukkan, berdagang dengan musuh dan sebagianya.
2
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   Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan kegiatan 
usaha yang mampu memperluas lapangan kerja dan memberikan pelayanan 
ekonomi secara luas kepada masyarakat, dan dapat berperan dalam proses 
pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakat, mendorong pertumbuhan 
ekonomi, dan berperan dalam mewujudkan stabilitas nasional.
3
 Sektor UMKM 
mempunyai keunggulan dan potensi yang lebih perkembangannya melalui suatu 
kebijakan yang tepat serta dukungan dari lembaga yang tepat. Adapun 
permasalahan utama yang dihadapi oleh sektor UMKM adalah berupa 
permodalan yang sulit didapat.
4
   
  Salah satu bentuk pertanggung jawaban sosial Bank dan Lembaga 
Keuangan Syariah (LKS) adalah memberikan pembiayaan kepada UMKM, 
mengingat UMKM ini merupakan cerminan dari perekonomian rakyat, karena 
kelompok ini merupakan kelompok dominan, bahkan mayoritas dalam struktur 
pelaku usaha di tanah air. Hal ini dapat dilihat dari sumber Bappenas bahwa data 
Usaha Kecil Mikro pada tahun 2007 adalah sebanyak 41,30 juta unit (99,85%), 
Usaha Menengah 61,05 juta unit (0,14%) dan Usaha Besar 2,2 juta unit (0,005%). 
Hingga tahun 2011, UKM yang tersebar di Indonesia sudah mencapai sekitar 52 
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juta. Dari jumlah tersebut, dampaknya pada penyerapan tenaga kerja, sumbangan 
terhadap PDB, nilai ekspor non-migas, dan nilai investasi tidak dapat dianggap 
kecil. Oleh sebab itu, di tengah krisis ekonomi, UMKM memiliki peran penting 
bagi perekonomian suatu negara.
5
 
  Salah satu contoh bentuk UMKM ialah Siomay Bandung Ganten yang 
berdiri sejak tahun 2012, usaha ini dibuat oleh perorangan dan diproduksi secara 
mandiri. Awal usaha siomay Bandung ini menggunakan peralatan yang mudah 
diperoleh dan cara membuat siomay Bandung secara sederhana dengan mencetak 
menggunakan tangan. Usaha Siomay Bandung Ganten untuk lebih berkembang 
diperlukan tenaga tambahan, baik dalam proses produksi maupun penjualan. 
Produsen Siomay Bandung Ganten berusaha mencari solusi berupa kemitraan 
penjualan. Maka produsen siomay Bandung mengajak tetangga sekitar yang 
masih mempunyai waktu luang dan untuk ikut memproduksi maupun 
memasarkan siomay Bandung.  
  Di latar belakangi minimnya lapangan kerja yang ada serta berusaha 
untuk menyerap tenaga kerja produktif sekitar Kecamatan Kerjo. Maka produsen 
siomay Bandung Ganten membuka kemitran penjualan siomay Bandung Ganten, 
tepatnya pada tahun 2013. Dengan tujuan untuk membangkitkan perekonomian 
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keluarga serta perekonomian daerah sekitar, menonjolkan kearifan lokal serta 
memperlancar laju perekonomian yang masih belum dioptimalkan pemerintah.
6
 
  Siomay Bandung Ganten berlokasi di Jalan Tawangmangu KM 30, Rt 
03/ Rw 05 Kepoh, Desa Ganten, Kecamatan Kerjo, Kabupaten Karanganyar. 
Letak desa ini dari Kabupaten Karanganyar kurang lebih 18 km. Di bagian Timur 
Desa Ganten berbatasan dengan Dusun Candi dan Dusun Dukuh, di bagian 
Selatan berbatasan dengan Dusun Tamansari, di bagian Barat berbatasan dengan 
Dusun Kauman dan Dusun Babatan, dan di bagian Utara berbatasan dengan 
Dusun Karang Gandu.
7
  
  Dalam praktik kerjasama harus dilandasi kesepakatan kedua belah pihak 
yang mana hal tersebut ada unsur kerelaan, suka sama suka tidak merugikan salah 
satu pihak. Dan mengacu kepada ketentuan-ketantuan kerjasama yang ada, dalam 
penentuan besar persentase bagi hasil memang tidak ada ketentuan yang bersifat 
baku, dalam arti dikembalikan pada kesepakatan kedua belah pihak.
8
  
  Dalam praktik kemitraan penjualan yang dilakukan antara produsen 
Siomay Bandung Ganten dengan penjual siomay Bandung Ganten melalui 
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kesepakatan bersama. Produsen siomay Bandung Ganten menyewakan kepada 
penjual siomay Bandung Ganten berupa gerobak dagang siomay, alat dagang 
siomay, dan alat masak siomay. Penjual siomay Bandung yang masuk kerja 
dikenai biaya sewa sebesar Rp 5.000,- perhari. Jadwal dagang siomay Bandung 
Ganten tiap penjual dalam seminggu sesuai nomer urut penjual gabung. Di 
Siomay Bandung Ganten yang dikenal dengan “Daftar Aplus” dimana salah satu 
penjual libur kerja dikarenakan gerobak siomay berjumlah 16, yang mana penjual 
yang bekerja di sana berjumlah 17 orang. Sistem ini dilakukan bergantian tiap 
minggunya.
9
  
  Hal yang menarik lainnya bahwa penjual mengambil siomay Bandung 
dengan harga sama, harga penjualan disama-ratakan tiap penjual supaya harga di 
pasaran tidak merusak penjual lain yang mengambil siomay dari produsen siomay 
Bandung Ganten. Apabila Siomay Bandung tidak laku, maka boleh dikembalikan 
ke produsen siomay Bandung Ganten. Sayur-sayuran yang tidak habis dibuang 
digantikan yang baru pada hari berikutnya dan siomay Bandung yang tidak habis 
dapat dijual kembali dihari berikutnya. Hal ini dilakukan oleh penjual di Siomay 
Bandung Ganten
10
 
  Produsen siomay Bandung menjelaskan kepada penjual siomay Bandung 
bahwa ia mendapat sekian persen keuntungan dari harga pokok pembuatan 
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siomay Bandung ditambah keuntungan siomay itu, penjual siomay Bandung juga 
memperoleh keuntungan dari penjualan siomay Bandung itu sendiri “padha golek 
untung piambakan”. Keuntungan yang digunakan dalam kesepakatan ini akan di 
bagikan di antara keduanya, apabila siomay Bandung laku terjual.
11
  
  Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai penerapan akad antara produsen dan penjual di Siomay 
Bandung Ganten ditinjau dalam fiqh mu’amalah dalam bentuk penulisan skripsi 
dengan judul “PERSPEKTIF FIQH MU’AMALAH TERHADAP AKAD 
ANTARA PRODUSEN DAN PENJUAL DI SIOMAY BANDUNG (Studi 
Kasus di Desa Ganten, Kecamatan Kerjo, Kabupaten Karanganyar)”. 
 
B. Rumusan Masalah 
  Sehubungan dengan adanya latar belakang di atas maka masalah yang 
menjadi pokok dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana praktik akad antara produsen dan penjual di Siomay Bandung 
(Studi Kasus di Desa Ganten, Kecamatan Kerjo, Kabupaten Karanganyar)? 
2. Bagaimana perspektif fiqh mu’amalah terhadap praktik akad antara produsen 
dan penjual di Siomay Bandung (Studi Kasus di Desa Ganten, Kecamatan 
Kerjo, Kabupaten Karanganyar)? 
 
                                                          
11
 Winarto, Penjual Siomay Bandung Ganten, Wawancara Pribadi, 11 Mei 2019, jam 20.30 – 
21.55 WIB 
7 
 
 
 
C. Tujuan Penelitian 
  Tujuan penelitian merupakan jawaban atau sasaran yang ingin dicapai 
penulis dalam sebuah penelitian. Oleh sebab itu, tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk memberikan gambaran dan pemahaman terhadap praktik akad antara 
produsen dan penjual di Siomay Bandung (Studi Kasus di Desa Ganten, 
Kecamatan Kerjo, Kabupaten Karanganyar). 
2. Untuk mendiskripsikan perspektif fiqh mu’amalah terhadap praktik akad 
antara produsen dan penjual di Siomay Bandung (Studi Kasus di Desa 
Ganten, Kecamatan Kerjo, Kabupaten Karanganyar). 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran bagi pengembangan ilmu syariah pada umumnya. Khususnya untuk 
jurusan Hukum Ekonomi Syariah, sehingga mampu memperkaya teori-teori 
berkaitan dengan penerapan praktik-praktik akad dalam fiqh mu’amalah. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut: 
a. Bagi penulis 
Dapat menambah ilmu, wawasan dan pengalaman langsung 
tentang perspektif fiqh mu’amalah terhadap akad antara produsen dan 
8 
 
 
 
penjual di Siomay Bandung (Studi Kasus di Desa Ganten, Kecamatan 
Kerjo, Kabupaten Karanganyar). 
b. Bagi Pembaca 
Dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya dikemudian waktu. 
c. Bagi referensi  
Bagi referensi pada penelitian selanjutnya yang berhubungan 
dengan akad antara produsen dan penjual ditinjau dari fiqh mu’amalah. 
 
E. Kerangka Teori 
 Dalam penelitian ini yang berjudul “Perspektif Fiqh Mu’amalah Terhadap 
Akad Antara Produsen Dan Penjual Di Siomay Bandung (Studi Kasus Di Desa 
Ganten, Kecamatan Kerjo, Kabupaten Karanganyar) penulis menggunakan teori: 
 Teori Ijārah (Sewa-Menyewa) secara etimologi, al ijārah berasal  dari 
kata al-ajru yang berarti al-iwadh (ganti/upah). Menurut pengertian terminologi 
syara’ ijārah berarti akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa dalam batas 
waktu tertentu, melalui pembayaran upah sewa tanpa diikuti dengan pemindahan  
kepemilikan atas barang.
12
  
  Prinsip dasar dari ijārah yaitu adanya akad (perjanjian) antara produsen 
Siomay Bandung Ganten (pemberi sewa) dan penjual Siomay Bandung Ganten 
(penyewa) atas benda sewa yaitu gerobak dagang siomay, alat dagang, dan alat 
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masak siomay. Pembayaran sewa (upah sewa) oleh penjual Siomay Bandung 
Ganten kepada produsen Siomay Bandung Ganten atas benda sewa Rp 5.000.,- 
perhari.  
 Rukun ijārah ada (4) empat, yaitu:13 ‘āqid (orang yang akad), ṣigat akad, 
ujrah (upah), dan manfaat.
14
 Jumhur ulama berpendapat bahwa ijārah 
mempunyai 3 rukun umum dan 6 rukun khusus:
15
 
a. ṣigat (ucapan) yang terdiri dari tawaran (ijab) dan penerimaan (qabul). 
b. pihak yang berakad (berkontrak) yang terdiri dari pemberi sewa (lessor 
pemilik asset), serta penyewa (lessee-pihak yang mengambil manfaat dari 
pengguna asset). 
c. Objek sewa terdiri dari manfaat dari pengguna asset dan pembayaran sewa 
(harga sewa). 
 Akad Murābaḥah secara etimologi murābaḥah berasal dari kata rābaḥa-
yurābiḥu- murābaḥatan yang berarti untung atau menguntungkan.16 Murābaḥah 
secara etimologi, artinya memberi keuntungan atau laba atau menunjukkan 
kebersamaan dan saling memberi keuntungan atau laba di antara yang berakad 
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atau orang yang sedang mengadakan persekutuan.
17
 Murābaḥah menurut definisi 
ulama fiqih adalah akad jual beli atas barang tertentu, yang dalam transaksi 
penjualan tersebut, penjual menyebutkan secara jelas barang yang akan dibeli, 
termasuk harga pembelian barang dan keuntungan yang akan diambil. Ibnu 
Qudamah mengatakan, murābaḥah adalah menjual dengan harga asal ditambah 
dengan margin keuntungan yang telah disepakati.
18
 
Dalam praktik akad antara produsen dan penjual di Siomay Bandung 
Ganten menggunakan akad murābaḥah berdasarkan pesanan dan bersifat 
mengikat, maksudnya apabila telah pesan harus beli. Pembayaran di akhir apabila 
siomay Bandung laku terjual. 
Rukun yang terdapat dalam murābaḥah, yaitu:19 bai’ adalah penjual (pihak 
yang memiliki barang), musytari adalah pembeli (pihak yang akan membeli 
barang), abi’ adalah barang yang akan diperjualbelikan, tsaman adalah harga, dan 
ijab qabul adalah pernyataan timbang terima. 
 
 
F. Tinjauan Pustaka  
  Setelah melakukan beberapa literatur, karya ilmiah berupa skripsi ada 
beberapa kesamaan tema yang membahas mengenai akad fiqh mu’amalah. Untuk 
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dapat mendukung penelitian ini, maka peneliti akan kemukakan diantara selain 
buku-buku juga beberapa karya ilmiah yang berkaitan dengan penelitian ini: 
  Pertama, skripsi yang ditulis oleh Slamet Rahayu yang berjudul “Konsep 
Pengembangan Modal Dalam Proses Produksi Menurut Islam”, skripsi tersebut 
membahas tentang pengembangan modal proses produksi tersebut dalam 
menjalankan usahanya tidak hanya ditentukan oleh kuatnya usaha yang hanya 
memperoleh keuntungan semata-mata namun juga berpegang pada aturan dan 
moral (nilai-nilai dan akhlak). Dan pengembangan modal dilakukan oleh manusia 
sesuai dengan aturan yang membolehkan dan dengan berdasarkan prinsip 
ekonomi Islam.
20
 
  Persamaan dalam penelitian ini ialah pengembangan modal dalam 
produksi harus mengunakan aturan yang pasti agar tidak terjadi kesalahpahaman 
di antara kedua belah pihak dan tidak melenceng dari ajaran agama. Apabila 
terjadi kerusakan dalam akad menimbulkan suatu akad fasid. Perbedaan 
penelitian ini ialah membahas konsep pengembangan modal dalam proses 
produksi menurut presfektif Islam secara umum.  
  Kedua, skripsi yang ditulis oleh Defi Utami yang berjudul “Studi 
Komparatif Sistem Murābaḥah Dengan Sistem Kredit Dalam Dunia Perbankan 
Di Indonesia”, skripsi tersebut membahas tentang perbankan syari’ah terdapat 
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sistem murābaḥah dikenal sebagai model kontrak pembiayaan yang berbasis jual 
beli dengan mark-up. Transaksi jenis ini dianggap suatu hal yang sama dengan 
praktek kredit yang terjadi di perbankan konvensional. Karena adanya tambahan 
dari nilai pokok yang seharusnya dibayarkan nasabah kepada bank. Sehingga hal 
ini menimbulkan keraguan masyarakat terhadap bank syari’ah. Dalam sistem hal 
yang mendasar itu masyarakat minim pemahaman mengenai perbedaan sistem 
murābaḥah dan sistem kredit.21 
  Persamaan dalam penelitian ini ialah mengunakan akad murābaḥah serta 
ada kontrak perjanjian dua belah pihak dalam suatu akad. Perbedaan penelitian ini 
ialah membahas perbedaan akad murābaḥah dengan sistem kredit dalam dunia 
perbankan di Indonesia. 
  Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Siti Rohani yang berjudul “Analisis 
Potensi UMKM Tahu Dan Tempe Terhadap Peningkatan Pendapatan Keluarga 
Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi pada UMKM Bapak Marzuki di Desa 
Pekalongan)”, skripsi tersebut membahas tentang peran UMKM tahu dan tempe 
terhadap peningkatan pendapatan keluarga, salah satunya UMKM tahu dan tempe 
milik Bapak Marzuki. Dalam pengembangan UMKM tahu dan tempe diperlukan 
adanya analisis usaha terhadap produksi tahu dan tempe agar pemerintah dapat 
melihat manajemen produksi dan pendapatan usaha tahu dan tempe sehingga 
UMKM tahu dan tempe Bapak Marzuki di Desa Pekalongan layak untuk lebih 
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dikembangkan. Strategi pengembangan juga akan berpengaruh besar dalam 
menjaga kelangsungan hidup dan meningkatkan pendapatan keluarga serta 
mengatasi kendala-kendala yang ada pada usaha kecil tahu dan tempe tersebut.
22
  
  Persamaan dalam penelitian ini ialah menggunkan prespektif ekonomi 
Islam dalam suatu akad. Perbedaan penelitian ini ialah membahas pengembangan 
potensi UMKM tahu dan tempe terhadap peningkatan pendapatan keluarga 
menurut perspektif ekonomi Islam, tidak menggunakan akad murābaḥah dan 
tujuan produksi mencakup pembahasan perspektif ekonomi Islam yang luas. 
  Keempat, skripsi yang ditulis oleh Mentari Kusumoyanti Putri yang 
berjudul “Analisis Penerapan Biaya Standar Sebagai Pengendalian Biaya 
Produksi Pada UMKM Roti Devy Makamhaji Kartasura Sukoharjo”, skripsi 
tersebut membahas tentang biaya produksi yang tidak dikelola dengan baik akan 
berpotensi menurunkan laba. Selama ini UMKM Roti Devy berupa mengalami 
penurunan laba dalam beberapa periode produksi. UMKM Roti Devy mengalami 
penurunan laba disebabkan belum mengelola biaya produksi dengan baik dan 
juga belum membuat dan menerapkan biaya standar yang seharusnya dikeluarkan 
untuk memproduksi roti, apalagi dengan biaya bahan baku yang sering 
mengalami fluktuasi yang signifikan, sedangkan biaya tenaga kerja tetap. 
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Pengendalian biaya disini sangat diperlukan untuk mengetahui apakah proses 
produksi berjalan efisien atau tidak.
23
  
  Persamaan dalam penelitian ini ialah dalam suatu akad harus dapat 
mengatur tentang keputusan-keputusan yang berhubungan dengan usaha-usaha 
untuk mencapai tujuan agar barang dan jasa yang dihasilkan sesuai dengan apa 
yang direncanakan. Perbedaan penelitian ini ialah membahas penerapan biaya 
standar sebagai pengendali biaya produksi pada UMKM Roti Devy Makamhaji 
tidak ada tinjauan fiqh mu’amalah terutama al-ijārah, murabaḥah dan hanya 
membahas tentang adanya pemecahan masalah soal kestabilan harga dan adanya 
peningkatan laba UMKM tersebut. 
  Kelima, skripsi yang ditulis oleh Zulkhairil Hadi Syam yang berjudul 
“Pengupahan Karyawan Dalam Perspektif Fiqih Mu’amalah (Studi Kasus Pada 
Home Industri Konveksi di Kalibata Jakarta Selatan)”, skripsi tersebut membahas 
tentang upah itu sendiri sudah menjadi ketetapan yang harus dibayarkan oleh 
pengusaha kepada karyawan. Dengan upah itu diharapkan karyawan bisa 
termotivasi meningkatkan kinerjanya dalam berproduksi, sehingga dapat 
memajukan perusahaan itu sendiri. Banyak industri yang pengupahan 
karyawannya berdasarkan patokan yang dipatok oleh perusahaan. Dimana 
karyawan bekerja tiap hari, sedangkan hasil upah dari pekerjaannya akan 
diberikan per hari, atau per minggu, atau juga per bulan dengan nilai yang tetap 
                                                          
23
 Mentari Kusumoyanti Putri , “Analisis Penerapan Biaya Standar Sebagai Pengendalian 
Biaya Produksi Pada UMKM Roti Devy Makamhaji Kartasura Sukoharjo”, Skripsi, Jurusan Akuntansi 
Syari’ah, Surakarta: Perpustakaan Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta, 2017, hlm. 32.   
15 
 
 
 
tanpa melihat seberapa besar kontribusinya dalam berproduksi tersebut. Lain 
halnya dengan home industri konveksi  yang ada di Pulo Kalibata Jakarta Selatan, 
karyawan akan mendapat hasil upah pekerjaannya berdasarkan jumlah barang 
yang dihasilkannya dalam kegiatan produksi tersebut.
24
  
  Persamaan dalam penelitian ini ialah dalam suatu akad terdapat kontrak 
perjanjian antara kedua belah pihak, dimana akad tersebut saling menguntungkan 
tidak menjadikan salah satu pihak dirugikan. Hal tersebut haruslah sesuai dengan 
kaidah-kaidah yang berlaku di masyarakat, mu’amalah dan adanya akad al-ijārah 
dalam perjanjian kedua belah pihak. Perbedaan penelitian ini ialah membahas 
tentang akad al-ijārah atau pengupahan khususnya pada home industri konveksi 
di Pulo Kalibata Jakarta Selatan tidak membahas akad murābaḥah.  
 
G. Metode Penelitian 
  Sebagaimana cara penulisan karya ilmiah, dalam penelitian ini akan 
diuraikan beberapa hal untuk mengungkap masalah atau fenomena yang ada atau 
terkait pada objek yang akan dikaji. Beberapa hal yang terkait dengan langkah-
langkah dalam penelitian sebagai berikut: 
 
 
                                                          
24
 Zulkhairil Hadi Syam, “Pengupahan Karyawan Dalam Perspektif Fiqih Mu’amalah (Studi 
Kasus Pada Home Industri Konveksi di Kalibata Jakarta Selatan)”, Skripsi tidak diterbitkan, Program 
Studi Ekonomi Islam UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Jakarta, 2011, hlm. 80. 
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1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif lapangan. Dalam rangka 
melakukan penelitian ini dari segi metode menggunakan sintesis antara 
penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan. Jenis penelitian ini 
merupakan (field research) artinya data yang dijadikan rujukan dalam 
penelitian ini adalah fakta-fakta di lapangan, dan sumber pendukungnya 
berasal dari teks, buku-buku, jurnal, brosur, dan internet.
25
 Penelitian ini 
dilakukan secara langsung di tempat produksi Siomay Bandung Ganten. 
Adapun fokus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hal-hal yang 
berkaitan dengan praktik akad antara produsen dan penjual siomay Bandung 
di Desa Ganten, Kecamatan Kerjo, Kabupaten Karanganyar. 
2. Sumber data   
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah subjek dari mana 
data diperoleh. Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data 
yaitu data primer dan data sekunder, yaitu: 
a. Data primer  
Data primer adalah data penelitian yang diperoleh dari informasi 
secara langsung dari informa di lapangan. Hasil temuan data di lapangan 
                                                          
25
 Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 
2016), hlm. 4.  
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melalui wawancara dengan produsen Siomay Bandung Ganten dan 4 
penjual Siomay Bandung Ganten tersebut.  
b. Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang sudah diproses oleh pihak tertentu 
sehingga data tersebut sudah tersedia saat kita memerlukan.
26
 Data yang 
berfungsi sebagai pendukung dari masalah penelitian dan umumnya 
identik dengan data untuk membangun landasan teori.
27
 Berdasarkan 
pengertian tersebut, maka sumber sekunder dalam penelitian ini meliputi 
data tertulis, berupa buku-buku tentang fiqh mu’amalah dan jurnal tentang 
fiqh mu’amalah yang berkaitan dengan penelitian ini untuk menjadi 
referensi maupun sumber pelengkap penelitian. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara   
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan berhadapan secara langsung dengan yang diwawancarai 
tetapi dapat juga diberikan daftar pertanyaan dahulu untuk dijawab pada 
kesempatan lain.
28
 
                                                          
26
 Burhan Bugin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi, (Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 
129. 
   
27
 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 91.  
 
28
 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah, 
(Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 138.    
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Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara yang bersifat semi 
struktural atau terbuka yaitu, sebelumnya peneliti telah menyiapkan daftar 
pertanyaan sebagai panduan wawancara dan tambahan pertanyaan lain 
yang berkaitan dengan penelitian.
29
 Dalam teknik wawancara ini peneliti 
melakukan wawancara dengan Tri Purwanto selaku produsen Siomay 
Bandung Ganten dan 4 penjual Siomay Bandung Ganten yaitu Tarmo, 
Surya, Winarto dan Sigit. 
b. Observasi 
Observasi adalah metode penelitian dengan cara pengamatan 
langsung di lapangan untuk mendapatkan gambaran secara nyata tentang 
kegiatan yang diteliti.
30
 Adapun data yang didapatkan berasal dari hasil 
pengamatan langsung dari praktik akad antara produsen dan penjual di 
Siomay Bandung Ganten. 
c. Dokumentasi 
Untuk metode ini sumber datanya berupa dokumen-dokumen yang 
tersedia dan berkaitan dengan objek penelitian. Seperti gambaran tentang 
letak geografis desa Ganten, foto siomay Bandung, penjual siomay 
                                                                                                                                                                     
 
29
 Haris Hardiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups Sebagai Instrumen 
Penggalian Data Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), hlm. 31.  
30
  P. Joko Subagyo, Metodologi Penelitian dalam Teori dan Praktek, Cet. Ke-1, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 1991), hlm. 63.  
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Bandung dan pembeli siomay Bandung dan data-data lain yang 
mendukung dalam penelitian ini. 
4. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di tempat produksi Siomay Bandung Ganten 
di Desa Ganten, Kecamatan Kerjo, Kabupaten Karanganyar. Penelitian ini 
dilakukan pada 20 April-Desember 2019. 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikanya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar 
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti 
yang didasarkan oleh data.
31
 Dalam mengolah dan menganalisis data, 
penyusun menggunakan analisis Miles dan Huberman menyatakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 
jelas. Yakni menganalisis seluruh data yang sudah terkumpul, kemudian 
diuraikan dalam kesimpulan dengan metode deduktif,
32
 yaitu dengan 
menerapkan praktik antara produsen dan penjual siomay Bandung Ganten 
                                                          
31
 Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pustaka 
Setia, 2012), hlm. 141. 
  
32
 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif  dan R & D,  Cet. 6, (Bandung : CV Alfabeta, 2015), 
hlm. 244.  
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untuk menghasilkan kesimpulan yang bersifat khusus ke dalam praktik-
praktik akad yang ada di masyarakat dikaitkan dengan fiqh mu’amalah. 
H. Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan gambaran komprehensif berkenaan dengan penelitian 
ini, maka sistematika pembahasannya disusun sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka, metode 
penelitian, dan sistematika penulisan.  
Bab II Landasan Teori yang meliputi pengertian ijārah, dasar hukum 
ijārah, rukun ijārah, syarat ijārah, jenis ijārah, pengertian murābaḥah, dasar 
hukum murābaḥah, rukun serta syarat murābaḥah, kedudukan murābaḥah, jenis 
murābaḥah, berakhirnya akad murābaḥah, pengertian khiyār, dasar hukum khiyār, 
macam-macam khiyār, pengertian multi akad, dasar hukum multi akad, macam-
macam multi akad, batasan dan standar multi akad. 
Bab III Gambaran Umum Akad Antara Produsen Dan Penjual Di Siomay 
Bandung Ganten yang meliputi sejarah berdirinya Siomay Bandung Ganten, 
praktik akad antara produsen dan penjual di Siomay Bandung Ganten dan 
pembayaran oleh penjual kepada produsen Siomay Bandung Ganten. 
Bab IV Analisis yang meliputi praktik akad antara produsen dan penjual 
di Siomay Bandung Ganten dan perspektif fiqh mu’amalah terhadap praktik akad 
antara produsen dan penjual di Siomay Bandung Ganten.  
21 
 
 
 
Bab V Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Ijārah 
1. Pengertian Ijārah 
 Secara bahasa, al-ijārah berasal dari kata al-ajru yang berarti al-
iwadh (ganti/upah). Menurut pengertian terminologi syara‟ ijārah berarti akad 
pemindahan hak guna atas barang atau jasa dalam batas waktu tertentu, 
melalui pembayaran upah sewa tanpa diikuti dengan pemindahan  
kepemilikan atas barang.
1
 Dalam konsep awalnya yang sederhana, akad ijārah 
adalah akad sewa sebagaimana yang telah terjadi di masyarakat pada 
umumnya. Hal yang harus diperhatikan dalam akad ijārah ini adalah bahwa 
pembayaran oleh penyewa merupakan imbal balik dari manfaat yang telah ia 
nikmati.  
Maka yang menjadi objek dalam akad ijarah adalah manfaat itu 
sendiri, bukan bendanya. Benda bukanlah objek akad ini, meskipun akad 
ijārah kadang-kadang menganggap benda sebagai objek dan sumber manfaat. 
Dalam akad ijārah tidak selamanya manfaat diperoleh dari sebuah benda, 
akan tetapi juga bisa berasal dari tenaga manusia. Ijārah dalam pengertian ini 
bisa disamakan dengan upah-mengupah dalam masyarakat. Dalam 
                                                          
1
 Masjupri, Fiqh Muamalah, Cet. 1, (Surakarta: FSEI Publishing, 2013), hlm. 149. 
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perkembangan selanjutnya, akad ijārah mengalami perluasan pemahaman. Di 
mana dalam akad ijarah yang terkait dengan pemanfaatan sebuah benda, 
seorang penyewa pada akhirnya tidak saja dapat mengambil manfaat atas 
bendanya.
2
 
  Ulama Hanafīyah berpendapat ijārah adalah akad suatu kemanfaatan 
dengan pengganti. Sedangkan ulama Syāfi‟īyah berpendapat bahwa ijārah 
adalah akad atas suatu kemanfaatan yang mengandung maksud tertentu dan 
mubah, serta menerima pengganti atau kebolehan dengan pengganti tertentu. 
Adapun ulama Mālikīyyah dan Hanabilah menyatakan bahwa ijārah adalah 
menjadikan milik suatu kemanfaatan yang mubah dalam waktu tertentu 
dengan pengganti.
3
 
  Jumhur ulama fiqih berpendapat bahwa ijārah adalah menjual 
manfaat dan yang boleh disewakan adalah manfaatnya bukan bendanya. Oleh 
karena itu, mereka melarang menyewakan pohon untuk diambil buahnya, 
domba untuk diambil susunya, sumur untuk diambil airnya, dan lain-lain, 
sebab semua itu bukan manfaatnya, tetapi bendanya.
4
 
 
                                                          
2
 M.Yazid Afandi, Fiqh Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga Keuangan 
Syari‟ah, (Yogyakarta: Logung Printika, 2009), hlm 179. 
3
 Rachmat Syafi‟I, Fiqh Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), hlm. 121-122.  
4
 Ibid. 
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2. Dasar Hukum Ijārah 
   Ijārah disyaratkan berdasarkan Al-Qur‟an, As-Sunnah, dan ijma‟ 
umat. 
a. Al-Qur‟an 
QS. At-Thalaq ayat 6: 
…               …     
Artinya:  
“…jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu, maka berikanlah 
kepada mereka upahnya...”5  
 
QS. Al-Qashash ayat 26-27: 
                      
                         
                       
                     
Artinya:  
“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia 
sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang 
                                                          
5
  Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Bandung: PT Sygma Examedia 
Arkaneema, 2014), hlm. 591. 
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yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah 
orang yang kuat lagi dapat dipercaya". Berkatalah Dia (Syu'aib): 
"Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan kamu dengan salah seorang 
dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja denganku 
delapan tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun maka itu adalah 
(suatu kebaikan) dari kamu, maka aku tidak hendak memberati kamu. 
dan kamu insya Allah akan mendapatiku termasuk orang-orang yang 
baik".
6
 
  
b. Hadis Riwayat Ibu Majah 
 ُُوقَرَع َّفَِيَ ْنَأ َلْب َق ُهَرْجَأ َر ْ يِجَلأْا اُوطْعَأ 
Artinya:  
“Berikanlah upah pekerja sebelum keringatnya kering”.7 (HR. Ibnu 
Majah dari Abdullah Ibn Umar) 
c. Ijma‟  
Umat Islam pada masa sahabat telah berijma‟ bahwa ijārah 
dibolehkan sebab bermanfaat bagi manusia.
8
 
3. Rukun Ijārah 
  Rukun merupakan sesuatu yang mesti ada dalam sebuah akad atau 
transaksi. Tanpa rukun akad tidak akan sah. Rukun sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Abdul Karim Zaidan dalam bukunya “al-wajizu fi ushul fiqh” 
                                                          
6
  Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya..., hlm. 385. 
 
7
 Muhammad ibn Yazīd Abȗ Άbd Allāh al-Qazwīniyy, Sunan Ibn  Mājah, Juz  II, (Dār al-
Fikr, Beirut, t.th),  hlm. 817.  
8
  Rachmat Syafi‟I,  Fiqh Muamalah…, hlm. 124. 
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sebagai berikut: وتيىامو ءىشلا ةقيقح نم ءزج :نكرلا artinya: “rukun adalah 
bagian dari hakikat sesuatu dan zatnya”. Layaknya sebuah transaksi ijarah 
dapat dikatakan sah apabila memenuhi rukun dan syarat.
9
 Menurut pendapat 
ulama Hanafiyah, rukun ijārah hanya satu adalah ṣigat (ijab dan qabul) antara 
lain dengan menggunakan kalimat: al-ijārah, al-isti‟jar, al-iktira‟, dan al-ikra. 
Adapun menurut pendapat jumhur ulama mengemukakan rukun ijārah ada (4) 
empat, yaitu:
10
 „āqid (orang yang akad), ṣigat akad, ujrah (upah), dan 
manfaat.
11
 Jumhur ulama berpendapat bahwa ijārah mempunyai 3 rukun 
umum dan 6 rukun khusus:
12
 
a. ṣigat (ucapan) yang terdiri dari tawaran (ijab) dan penerimaan (qabul). 
b. pihak yang berakad (berkontrak) yang terdiri dari pemberi sewa (lessor 
pemilik asset), serta penyewa (lessee-pihak yang mengambil manfaat dari 
pengguna asset). 
c. Objek sewa terdiri dari manfaat dari pengguna asset dan pembayaran sewa 
(harga sewa). 
d.  
                                                          
9
  Abdul Karim Zaidan, al-wajizu  fi ushul fiqh, (Beirut: ar-Risalah,1998), Cet. 7, hlm. 59 
10
 Wahbah Zuhayli, al-wajiz fi al-fiqhi al-Islam, Vol. 2 (Damaskus, Darul Fikri,2006), hlm. 
118  
11
  Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, terj. Kamaluddin A. Marzuki, (Bandung, PT. Alma‟arif, 
1995), Vol. 13, hlm. 49. 
12
 Ibid. 
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4. Syarat Ijārah 
  Syarat ijārah terdiri empat macam, sebagaimana syarat dalam jual 
beli, yaitu syarat al-inqad (terjadinya akad), syarat an-nafaḋ (syarat 
pelaksanan akad), syarat sah, syarat lazim.
13
 
a. Syarat Terjadinya Akad 
Syarat inqad (terjadinya akad) berkaitan dengan „āqid, zat akad, 
tempat akad. Menurut ulama Hanafiyah, „āqid (orang yang melakukan 
akad) disyaratkan harus berakal dan mumayyiz (minimal 7 tahun), serta 
tidak disyaratkan harus balig. Akan tetapi, jika bukan barang miliknya 
sendiri, akad ijārah anak mumayyiz, dipandang sah bila telah diizinkan 
walinya.  
Ulama Mālikīyyah berpendapat bahwa tamiyz adalah syarat ijārah 
dan jual beli, sedangkan balig adalah syarat penyerahan. Dengan demikian, 
akad anak mumayyiz adalah sah, tetapi bergantung atas keridaan walinya. 
Ulama Hanabilah dan Syāfi‟īyah mensyaratkan orang yang akad harus 
mukallaf, yaitu balig dan berakal, sedangkan anak mumayyiz belum dapat 
dikategorikan ahli akad.  
 
                                                          
13
 Rachmat Syafi‟I, Fiqh Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), hlm. 125. 
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b. Syarat Pelaksanaan (An-nafaḋ) 
Agar ijārah terlaksana, barang harus dimiliki oleh „āqid atau ia 
memiliki kekuasaan penuh untuk akad (āhliah). Dengan demikian, ijārah 
al-fudhul (ijārah yang dilakukan oleh orang yang tidak memiliki kekuasaan 
atau tidak diizinkan oleh pemiliknya) tidak dapat menjadikan adanya 
ijārah. 
c. Syarat Sah Ijārah 
Keabsahan ijārah sangat berkaitan dengan „āqid (orang yang akad), 
ma‟qūd „alaih (barang yang menjadi objek akad, ujrah (upah), dan zat akad 
(nafs al-„āqad), yaitu:14 
1) Adanya keridaan dari kedua pihak yang akad.  
  Syarat ini didasarkan pada firman Allah SWT dalam Al-Qur‟an 
surat An-Nisa‟ ayat 29:15 
                       
        … 
 
                                                          
14
 Rachmat Syafi‟I, Fiqh Muamalah…, hlm. 126.  
 
15
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penerjemah, 2002), hlm. 84.
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Artinya:  
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu” 
Ijārah dapat dikategorikan jual beli sebab mengandung unsur 
pertukaran harta. Syarat ini berkaitan dengan „āqid. 
2) Ma‟qūd „alaih bermanfaat dengan jelas 
    Adanya kejelasan pada ma‟qūd „alaih (barang) 
menghilangkan pertentangan di antara „āqid. Di antara cara untuk 
mengetahui ma‟qūd „alaih (barang) adalah dengan menjelaskan 
manfaatnya, pembatasan waktu, atau menjelaskan jenis pekerjaan jika 
ijārah atas pekerjaan atau jasa seseorang. Sebagai berikut:16 
a) Penjelasaan manfaat 
Penjelasan dilakukan agar benda yang disewa benar-benar 
jelas. Tidak sah mengatakan, “Saya sewakan salah satu dari rumah 
ini.” 
b) Penjelasan waktu 
Jumhur ulama tidak memberikan batasan maksimal atau 
minimal. Jadi, dibolehkan selamanya dengan syarat asalnya masih 
tetap ada sebab tidak ada dalil yang mengharuskan untuk 
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  Rachmat Syafi‟I, Fiqh Muamalah…, hlm. 127. 
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membatasinya. Ulama Hanafiyah tidak mensyaratkan untuk 
penetapan awal waktu akad, sedangkan ulama Syāfi‟īyah 
mensyaratkannya sebab bila tak dibatasi hal itu dapat menyebabkan 
ketidaktahuan waktu yang wajib dipenuhi. 
c) Sewa bulanan 
  Menurut ulama Syāfi‟īyah, seseorang tidak boleh 
menyatakan, “Saya menyewakan rumah ini setiap bulan Rp 
50.000,00” sebab peryataan seperti ini membutuhkan akad baru 
setiap kali membayar. Akad yang betul adalah dengan menyatakan, 
“Saya sewa selama sebulan.”17 
d) Penjelasan jenis pekerjaan 
Penjelasan tentang jenis pekerjaan sangat penting dan 
diperlukan ketika menyewa orang untuk bekerja sehingga tidak 
terjadi kesalahan atau pertentangan. 
e) Penjelasan waktu kerja 
Tentang batasan waktu kerja sangat bergantung pada 
pekerjaan dan kesepakatan dalam akad. 
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 Ibid., hlm. 127.  
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3) Ma‟qūd „alaih (barang) harus dapat memenuhi secara syara‟ 
     Dipandang tidak sah menyewa hewan untuk berbicara dengan 
anaknya, sebab hal itu sangat mustahil atau dipandang tidak sah 
menyewa seorang perempuan yang sedang haid untuk membersihkan 
masjid sebab diharamkan syara‟.18 
4) Kemanfaatan benda dibolehkan menurut syara‟ 
 Pemanfaatan barang harus digunakan untuk perkara-perkara 
yang dibolehkan syara‟, seperti menyewakan rumah untuk ditempati 
atau menyewakan jaring untuk memburu, dan lain-lain. Para ulama 
sepakat melarang ijarah, baik benda ataupun orang untuk berbuat 
maksiat atau berbuatan dosa. Dalam kaidah fiqih dinyatakan:  ُراَجْئِتْس ِْلْا
 ُزْوَُيَ َلَ ىِصاَعَمْلا ىَلَع (menyewa untuk suatu kemaksiatan tidak boleh). 
5) Tidak menyewa untuk pekerjaan yang diwajibkan kepadanya 
 Juga dilarang menyewa istri sendiri untuk melayaninya sebab 
hal itu merupakan kewajiban si istri.
19
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 Rachmat Syafi‟I, Fiqh Muamalah…, hlm. 128. 
 
19
 Ibid., hlm. 128. 
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6) Tidak mengambil manfaat bagi diri orang disewa 
 Tidak menyewakan diri untuk perbuatan ketaatan sebab manfaat 
dari ketaatan tersebut adalah untuk dirinya. Juga tidak mengambil 
manfaat dari sisi hasil pekerjaannya, seperti menggiling gandum dan 
mengambil bubuknya atau tepungnya untuk dirinya. Hal itu didasarkan 
pada hadis yang diriwayatkan oleh Daruquthni bahwa Rasulullah SAW. 
Melarang untuk mengambil bekas gilingan gandum. Ulama Syāfi‟īyah 
menyepakatinya. Ulama Hanabilah dan Ulama Syāfi‟īyah membolehkan 
jika ukurannya jelas sebab hadis di atas dipandang tidak sahih.
20
 
7) Manfaat ma‟qūd „alaih sesuai dengan keadaan yang umum  
 Tidak boleh menyewa pohon untuk dijadiakan jemuran atau 
tempat berlindung sebab tidak sesuai dengan manfaat pohon yang 
dimaksud dalam ijārah. 
d. Syarat Barang Sewaaan (Ma‟qūd „alaih) 
Di antara syarat barang sewaan adalah dapat dipegang atau 
dikuasai. Hal itu didasarkan pada hadis Rasulullah SAW. Yang melarang 
                                                          
20
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menjual barang yang tidak dapat dipegang atau dikuasai, sebagaimana 
dalam jual beli. 
e. Syarat Ujrah (Upah) 
Para ulama telah menetapkan syarat upah, yaitu:
21
 
1) Berupa harta tetap yang dapat diketahui 
2) Tidak boleh sejenis dengan barang manfaat dari ijārah, seperti upah 
menyewa rumah untuk ditempati dengan menempati rumah tersebut. 
f. Syarat Kelaziman 
Syarat kelaziman ijārah terdiri atas dua macam sebagai berikut: 
1) Ma‟qūd „alaih (barang sewaan) terhindar dari cacat. 
    Jika terdapat cacat pada ma‟qūd „alaih (barang sewaan), 
penyewa boleh memilih antara meneruskan dengan membayar penuh 
atau membatalkannya. 
2) Tidak ada uzur yang dapat membatalkan akad 
Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa ijārah batal karena adanya 
uzur sebab kebutuhan atau manfaat akan hilang apabila ada uzur. Uzur 
yang dimaksud adalah sesuatu yang baru yang mengakibatkan 
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 Rachmat Syafi‟I, Fiqh Muamalah…, hlm. 129. 
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kemadaratan bagi yang akad. Uzur dikategorikan menjadi tiga macam:
22
 
a) uzur dari pihak penyewa, seperti berpindah-pindah dalam 
mempekerjakan sesuatu sehingga tidak menghasilkan sesuatu atau 
pekerjaan menjadi sia-sia, 2) uzur dari pihak yang disewa, seperti barang 
yang disewakan harus dijual untuk membayar utang dan tidak ada jalan 
lain, kecuali menjualnya, 3) uzur pada barang yang disewa, seperti 
menyewa kamar mandi, tetapi menyebabkan penduduk dan semua 
penyewa harus pindah.
23
 
Menurut jumhur ulama, ijārah adalah akad lazim, seperti jual beli. 
Oleh karena itu, tidak bisa batal tanpa ada sebab yang membatalkannya. 
Menurut ulama Syāfi‟īyah, jika tidak ada uzur, tetapi masih 
memungkinkan untuk digantikan dengan barang yang lain, ijarah tidak 
batal, tetapi diganti dengan yang lain. Ijārah dapat dikatakan batal jika 
kemanfaatannya betul-betul hilang, seperti hancurnya rumah yang 
disewakan. 
Penyelesaian dari kemungkinan resiko yang akan terjadi tersebut 
tergantung atas kesepakatan kedua belah pihak berdasarkan asas 
transparansi dan berkeadilan. Untuk membuat kontrak sebagai antisipasi 
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atas kemungkinan resiko yang akan terjadi dalam akad ijarah seperti di 
atas, perlu dipertimbangkan beberapa pendapat ulama fiqh dibawah ini : 
a) Jika terjadi kerusakan pada objek ditangan musta‟jir bukan karena 
kelalaian dan kesengajaan maka ia tidak boleh dituntut ganti rugi. Namun 
jika kerusakan tersebut atas kesengajaan musta‟jir, mu‟jir  punya hak 
untuk menuntut ganti rugi. Karena pada hakikatnya harta yang ada di 
tangan musta‟jir masih milik mu‟jir. 
b) Penjual jasa untuk orang banyak, jika melakukan kesalahan  sehingga 
barang yang dikerjakan rusak, dikalangan ulama fiqh terdapat perbedaan 
pendapat masalah ganti ruginya. 
Imam Abu Hanifah, Madzhab Hanbali, dan Syafi‟i: apabila 
kerusakan bukan karena kelalaian dan kesengajaan, maka penjual jasa 
tidak wajib dituntut ganti rugi. Imam Abu Yusuf dan Hasan Al-Syabani: 
bahwa penjual jasa bertanggung jawab terhadap barang yang rusak baik 
disengaja maupun tidak, kecuali kerusakan tersebut diluar batas 
kemampuan. Madzhab Maliki: jika pekerjaan tersebut bersifat membekas 
pada barang yang dikerjakan seperti pekerjaan binatu, juru masak, maka 
kerusakan baik disengaja maupun tidak, penjual jasa wajib bertanggung 
jawab.
24
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 Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Cet. V (Jakarta: Ikhtiyar Baru Van Hove, 
2001), hlm. 148. 
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5. Jenis-Jenis Ijārah 
Dilihat dari sisi objeknya, akad ijārah dibagi menjadi dua:25 
a. Ijārah manfaat (al-ijārah ala al-manafi), contoh: sewa-menyewa rumah, 
kendaraan, pakaian dll. Dalam hal ini mu‟jir mempunyai benda-benda 
tertentu dan musta‟jir butuh benda tersebut dan terjadi kesepakatan antara 
keduanya, di mana mu‟jir mendapatkan imbalan tertentu dari musta‟jir 
dan musta‟jir mendapat manfaat dari benda tersebut. 
b. Ijārah yang bersifat pekerjaan (al-ijārah ala al- „amal); dengan cara 
mempekerjakan seseorang untuk melakukan sesuatu. Mu‟jir adalah orang 
mempunyai keahlian, tenaga, jasa, dan lain-lain, kemudian musta‟jir 
adalah pihak yang membutuhkan keahlian, tenaga atau jasa tersebut 
dengan imbalan tertentu. Mu‟jir mendapatkan upah (ujrah) atas tenaga 
yang ia keluarkan untuk musta‟jir dan musta‟jir mendapatkan tenaga atau 
jasa dari mu‟jir.  
 
6. Berakhirnya Ijārah 
 Akad ijārah akan berhenti atau terputus apabila terjadi hal-hal berikut 
ini:
26
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  M. Yazid Afandi, Fiqh Muamalah, Cet. Pertama, (Yogyakarta: Logung Printika Press, 
2009), hlm. 187-188. 
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a. Terjadinya cacat baru pada barang sewaan di tangan penyewa atau 
timbulnya cacat lama pada barang itu. 
b. Rusaknya barang sewaan. 
c. Terpenuhinya manfaat persetujuan sewa-menyewa menurut jadwal waktu 
yang telah ditentukan. 
Jadi apabila sewa-menyewa terhenti, maka penyewa wajib 
mengembalikan barang sewaan tersebut. Jika berupa barang bergerak, 
hendaklah langsung diserahkan kepada pemiliknya. Jika berupa barang tak 
bergerak, hendaklah diserahkan kepada pemiliknya dalam keadaan kosong 
dari barang - barang milik penyewa.  
Dalam hal penyewaan tenaga (pemburuhan), apabila telah 
melaksanakan pekerjaannya dan telah mendapat upah sepatutnya. Tugasnya 
masa kontrak telah berakhir, maka dengan sendirinya putus dan terhentilah 
akad ini. 
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 Abdul Rohman Ghazaly dkk, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 283-284. 
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B. Murābaḥah 
1. Pengertian Murābaḥah 
  Secara etimologi murābaḥah berasal dari kata rābaḥa-yurābiḥu- 
murābaḥatan yang berarti untung atau menguntungkan.27 Murābaḥah secara 
etimologi yang berarti memberi keuntungan atau laba atau menunjukkan 
kebersamaan dan saling memberi keuntungan atau laba di antara yang berakad 
atau orang yang sedang mengadakan persekutuan.
28
  
Murābaḥah menurut definisi ulama fiqh adalah akad jual beli atas 
barang tertentu, yang dalam transaksi penjualan tersebut, penjual 
menyebutkan secara jelas barang yang akan dibeli, termasuk harga pembelian 
barang dan keuntungan yang akan diambil. Ibnu Qudamah mengatakan, 
murābaḥah adalah menjual dengan harga asal ditambah dengan margin 
keuntungan yang telah disepakati.
29
 
 
 
 
                                                          
27
 Imam Mustofa,  Fiqh Mu‟amalah Kontemporer, Ed.1, Cet. 1, (Jakarta: Rajawali Press, 
2016), hlm. 65. 
 
28
 Wawan Muhwan Hariri, Hukum Perikatan Dilengkapi Hukum Perikatan dalam Indonesia, 
Cet. 3, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), hlm. 263. 
29
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2. Dasar Hukum Murābaḥah  
   Adapun dalil Al-Qur‟an yang berkenaan dengan murābaḥah, antara 
lain:  
a. Al-Qur‟an 
QS. An-Nisa‟ayat 29: 
…          …     
Artinya:  
“…kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu...”30  
QS. Al-Anfal ayat 27: 
  …         
Artinya:  
“…dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang 
dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui”.31  
QS. Al-Baqarah ayat 275: 
  …           …    
Artinya:  
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 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya…,  hlm. 83. 
31
  Ibid., hlm. 190. 
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“…padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba...”.32  
 
 
b. Hadis riwayat Ibnu Majah  
… َمَّلَسَو ِهلآَو ِهْيَلَع ُالله ىَّلَص ِالله َلْوُسَر َّنَأ رضي الله عنه ِْيرُْدْلْا ٍدْيِعَس ْبَِأ ْنَع
 )نابح نبا هححصو هجام نباو يقهيبلا هاور( ٍضاَر َت ْنَع ُعْي َبْلا َا ِّنِِإ :َلَاق 
Artinya:  
“…dari Abu Sa‟id Al-Khudri bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Seseungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka sama suka.” (HR. 
al-Baihaqi dan Ibnu Majah, dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban).
33
 
 
 َلَِإ  ُعْي َبَْلا :ُةََكر َبْلا َّنِهْيِف   ثَلاَث :َلَاق  َمَّلَسَو وِلآَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص َّبَِّنلا َّنَأ
 نع وجام نبا هاور( ِعْي َبِْلل َلا ِتْي َبِْلل ِْيِْعَّشلِبِ  ُِبْلا ُطْلَخَو ُةَضَراَقُمْلاَو ٍلَجَأ
بيهص)  
Artinya:  
“Nabi SAW bersabda, „Ada tiga hal yamg mengandung berkah: jual 
beli tidak secara tunai, muqaraḍah (muḍarabah), dan mencampurkan 
gandum dengan jewawut untuk keperluan rumah tangga, bukan untuk 
dijual.” (HR. Ibnu Majah dari Shuhaib).34 
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  Ibid., hlm 47. 
33
 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, terj. Abi Abdullah Muhammad bin Yazid Al-Quzwaini, 
“Kitab al-Ba‟I, “Bab al-Bai‟āni yakhtalifȗn” (Riyadh, t.np, 2000), XIX: 2187, Hadis al-Baihaqi dan 
Ibnu Majah, dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban, hlm. 376. 
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3. Rukun Murābaḥah 
   Secara umum, jual beli terpaku pada akad yang intinya ijab qabul 
dan kerelaan kedua belah pihak. Apabila terpenuhi, maka jual beli tersebut 
sudah terlaksanakan dan sah. Namun demikian, masing-masing pihak 
memiliki hak khiyār yang terdiri dari khiyār majlis, khiyār syārth, dan khiyār 
„aib.35 Sebagai salah satu bentuk jual beli, maka rukun yang harus dipenuhi 
dalam murābaḥah adalah jual beli secara umum rukun yang terdapat dalam 
murābaḥah, yaitu:36 
a. Bai’ adalah penjual (pihak yang memiliki barang). 
b. Musytari adalah pembeli (pihak yang akan membeli barang). 
c. Mabi’ adalah barang yang akan diperjualbelikan. 
d. Tsaman adalah harga. 
e. Ijab qabul adalah pernyataan timbang terima. 
Murābaḥah juga terikat dengan syarat jual beli pada umumnya yaitu 
terhindar dari cacat seperti spesifikasi yang tidak diketahui, harga yang tidak 
jelas, adanya unsur paksaan, tipuan, mudarat, dan segala hal yang dapat 
merusak akad. Selain itu, jual beli baru dikatakan sempurna apabila terbebas 
                                                          
35
Ali Ahmad  Salus,  al-Mu‟āmalāt  al-Māliyah  al-Mu‟āshirah  fī  Mīzān  al-Fiqh  al-Islāmi, 
(Kuwait: Maktabah al-Falāh, 1986), hlm. 162-163.  
36
 Wawan Muhwan Hariri, Hukum Perikatan Dilengkapi Hukum Perikatan dalam Indonesi..., 
hlm. 264.  
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dari segala macam khiyār. Apabila syarat di atas terpenuhi, maka jual beli 
telah sah dan masing-masing pihak tidak berhak membatalkan jual beli secara 
sepihak kecuali dengan kesepakatan baru. 
 
4. Syarat Murābaḥah 
 Syarat-syarat dalam murābaḥah, yaitu sebagai berikut:37 
a. Pihak yang berakad, yaitu penjual dan pembeli harus cakap hukum atau 
baliġ (dewasa) dan saling meridhai. 
b. Khusus untuk barang dagang, persyaratan harus jelas dari segi sifat, 
jumlah, jenis yang akan ditransaksikan. Selain itu, barang dagangan tidak 
termasuk dalam kategori yang haram, serta harus menggandung manfaat 
yang jelas sehingga penyerahannya dari penjual kepada pembeli dapat 
dilakukan karena barang merupakan hak milik sepenuhnya pihak yang 
berakad. 
c. Harga dan keuntungan harus disebutkan, begitu pula sistem pembayaran 
dinyatakan di depan sebelum akad resmi (ijab dan qabul) tertulis sehingga 
tidak mengandung klausul yang bersifat menggantungkan keabsahan 
transaksi atau kejadian pada masa yang akan datang. 
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d. Tidak membatasi jangka waktu, misalnya “Saya jual ini kepada Anda 
untuk jangka waktu 12 bulan. Setelah 12 bulan, menjadi milik saya 
kembali”. 
e. Akad jual beli pertama harus sah. 
 
Jual beli secara murābaḥah dapat digambarkan bagan 1.1 sebagai berikut: 
 
  
 Jual beli barang secara sah  
  
 
AKAD MURĀBAḤAH 
Tawarkan Barang 
Harga awal + laba 
Kesepakatan (akad) 
Serah terima barang  
Dan pembayaran 
 
Bagan 1.1 tentang jual beli secara murābaḥah 
 
 
5. Kedudukan Murābaḥah 
  Murābaḥah sebagai salah satu bentuk jual beli, maka segala hal yang 
berkaitan dengan  murābaḥah tidak terlepas dengan segala hal yang berkaitan 
jual beli pada umumnya. Aspek yang perlu diperhatikan dalam jual beli terkait 
PIHAK 
PEMBELI PENJUAL 
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keridaan penjual dan pembeli atas barang yang dijual, harga, dan beberapa 
syarat terkait lainnya.
38
 
Penentuan harga dalam akad murābaḥah adalah biaya perolehan 
ditambah keuntungan. Dalam menetapkan harga, biasanya penjual 
mempertimbangkan keuntungan. Keuntungan dalam jual beli dihitung 
berdasarkan biaya mendapatkan barang, antisipasi resiko, serta laba. Menurut 
Al-Ghazali, keuntungan adalah kompensasi dari kepayahan perjalanan, resiko 
bisnis, dan ancaman keselamatan diri pedagang.
39
 Sebagai jual beli amanah, 
harga yang diberikan penjual dalam murābaḥah merupakan modal yang 
dikeluarkan oleh penjual ditambah laba yang diinginkan. 
Ibnu Qudamah mengartikan laba sebagai tambahan dari harga 
pokok/modal. Apabila jumlahnya tidak melebihi modal, maka tidak dapat 
disebut laba. Menurut Zuhaili, laba selalu mengikuti modal sehingga laba 
yang diambil tanpa ada modal yang sah maka laba tersebut tidak sah dan 
termasuk dalam upaya memakan harta orang lain secara batil.
40
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 Abdurrahman Jum‟ah al-Hlm.alisyah, Bai‟ Milk al-Ghair; Dirāsah Muqāranah, (Yordania: 
Dār Wāel, 1998), hlm. 49.  
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 Abu Hamid al-Ghazali, Iḥya „Ulȗm ad-Dīn, Vol. 4, dalam Muhammad, Mekanisme Pasar 
dalam Islam: Tinjauan Sejarah, Millah: Jurnal Studi Agama, vol. II, no. 2, Januari 2002, hlm. 45.   
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 Wahbah Zuhaili, Al-Fiqh al-Islāmī wa Adillatuhu, Cet. 4, (Damaskus: Dār al-Fikr, 2004), 
juz. 5, hlm. 5055. 
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Modal tidak selalu berupa materi, akan tetapi jasa juga termasuk 
modal. Sehingga, laba merupakan keuntungan di luar biaya atau modal yang 
dikeluarkan seperti pajak, upah pegawai, ongkos kirim, dan biaya lainnya. 
Selain berdasarkan perhitungan modal baik berupa harga pokok barang dan 
biaya terkait pengadaannya, penetapan besaran jumlah laba juga dapat 
didasarkan pada besara kecilnya resiko yang mungkin diterima oleh penjual. 
Hal ini sesuai dengan kaidah fiqih, al-gunmu bilgurm yang artinya: 
“keuntungan diperoleh sebagai kompensasi kepayahan /resiko.” 
 
6. Jenis-Jenis Murābaḥah 
Murābaḥah dapat dibedakan menjadi dua (2) macam, yaitu41 (1) 
murābaḥah tanpa pesanan, maksudnya ada yang pesan atau tidak, produsen 
menyediakan barang dagangannya. Penyediaan barang pada murābaḥah itu 
tidak terpengaruh atau terkait langsung dengan ada tidaknya pesanan atau 
pembeli. (2) murābaḥah berdasarkan pesanan, maksudnya produsen baru akan 
melakukan transaksi murābaḥah atau jual beli apabila ada pembeli yang 
memesan barang sehingga produsen barang baru dilakukan jika ada pesenan. 
Pada murābaḥah ini, pengadaan barang sangat tergantung atau terkait 
langsung dengan pesanan atau pembelian barang tersebut. 
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Murābaḥah berdasarkan pesanan dapat dibedakan menjadi:42 (a) 
murābaḥah berdasarkan pesanan dan bersifat mengikat, maksudnya apabila 
telah pesan harus beli, dan (b) murābaḥah berdasarkan pesanan dan bersifat 
tidak mengikat, maksudnya walaupun pembeli telah memesan barang, 
pembeli tidak terikat, pembeli dapat menerima atau membatalkan barang 
tersebut. Sedangkan jika dilihat cara pembayarannya, murābaḥah dapat 
dilakukan dengan cara tunai dan ditangguhkan. 
 
7. Berakhirnya Murābaḥah 
 Akad akan berakhir, jika dipenuhi hal-hal berikut: 
a. Berakhirnya Masa Berlaku Akad 
Biasanya dalam suatu perjanjian telah ditentukan saat kapan 
perjanjian telah ditentukan saat kapan suatu perjanjian akan berakhir, 
sehigga dengan lampaunya waktu secara otomatis perjanjian akan 
berakhir, kecuali kemudian ditentukan lain oleh para pihak.
43
 Dasar 
hukum tentang ini dapat dilihat pada QS. At-Taubah: 4:
44
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                   
                          
 Artinya:  
 “Kecuali orang-orang musyrikin yang kamu telah mengadakan 
perjanjian (dengan mereka) dan mereka tidak mengurangi sesuatu pun 
(dari isi perjanjian)mu dan tidak (pula) mereka membantu seseorang 
yang memusuhi kamu, maka terhadap mereka itu penuhilah janjinya 
sampai batas waktunya. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertaqwa.” 
 
b. Dibatalkan oleh pihak yang berakad atau terjadinya pembatalan akad 
Hal ini biasanya terjadi jika salah satu pihak melanggar ketentuan 
perjanjian atau salah satu pihak mengetahui jika dalam pembuatan 
perjanjian terdapat unsur kekhilafan atau penipuan. Kekhilafan bisa 
menyangkut objek perjanjian (eror in objecto), maupun mengenai 
oranngya (eror in personal).
45
 
Pembolehan untuk membatalkan perjanjian oleh salah satu pihak 
apabila pihak lain menyampaikan dari apa yang diperjanjikan adalah 
kepada ketentuan Al-Qur‟an di antaranya QS. At-Taubah: 7:46 
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             
                      
         
Artinya: 
“Bagaimana bisa ada perjanjian (aman) dari sisi Allah dan Rasul-Nya 
dengan orang-orang musyrikin, kecuali orang-orang yang kamu telah 
Mengadakan perjanjian (dengan mereka) di dekat Masjidilharaam? 
Maka selama mereka berlaku lurus terhadapmu, hendaklah kamu 
berlaku lurus (pula) terhadap mereka. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertakwa.” 
 
Selain itu, pembatalan/pemutusan akad dapat terjadi dengan sebab-
sebab berikut ini:
47
 
1. Adanya hal-hal yang tidak dibenarkan syara‟, seperti terdapat 
kerusakan dalam akad (fasad al-„aqd). Misalnya, jual beli barang yang 
tidak memenuhi kejelasan (jahalah) dan tertentu waktunya (mu‟aqat). 
2. Adanya khiyār ru‟yah, khiyār „aib, khiyār syarth atau khiyār majelis. 
3. Adanya penyesalan dari salah satu pihak (iqalah). Salah satu pihak 
yang berakad dengan persetujuan pihak lain membatalkan karena 
merasa meyesal atas akad baru saja dilakukan. Hal ini didasarkan pada 
Hadis Nabi SAW riwayat Baihaqi dari Abu Hurairah yang 
mengajarkan bahwa barang siapa mengabulkan permintaan 
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pembatalan orang yang yang menyesal atas jual beli yang dilakukan, 
Allah akan menghilangkan kesukarannya pada hari kiamat kelak (man 
aqala naadiman bai‟atahu aqalallahu „atsaratuhu yaumal qiyamah). 
 
C. Hak Khiyār 
1. Pengertian Hak Khiyār 
Secara bahasa, khiyār berasal dari kata khara-yakhiru-khairan-wa 
khiyaratan yang berarti memberikan kepada sesuatu yang lebih baik 
baginya.
48
 Menurut pengertian terminologi syara‟ khiyār berarti hak yang 
dimiliki orang yang melakukan perjanjian jual beli untuk memilih antara 
dua hal yang disukainya, meneruskan perjanjian tersebut atau 
membatalkannya.
49
 Dalam kesepakatan transaksi jual beli antara penjual 
dan pembeli dalam satu majlis di mana para pihak memilki hak untuk 
memilih antara melanjutkan akad dan tidak melanjutkan dengan cara 
membatalkannya.
50
 
 Khiyār itu dimaksudkan untuk menjamin adanya kebebasan 
berfikir antara pembeli dan penjual atau salah seorang yang membutuhkan 
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khiyār. Akan tetapi oleh karena dengan sistem khiyār ini adakalanya 
menimbulkan penyesalan kepada salah seorang dari pembeli atau penjual 
yaitu kalau pedagang mengharapkan barangnya segera laku, tentu tidak 
senang kalau barangnya dikembalikan lagi sesudah jual beli atau kalau 
pembeli sangat mengharapkan mendapat barang yang dibelinya, tentu tidak 
senang hatinya kalau uangnya dikembalikan lagi sesudah akad jual beli. 
Maka oleh karena itu, untuk menetapkan sahnya ada khiyār harus ada 
ikhrar dari kedua belah pihak atau salah satu pihak yang diterima oleh 
pihak lainnya atau kedua pihaknya, kalau kedua belah pihaknya 
menghendakinya.
51
 Tujuan diadakanya khiyār tersebut adalah mewujudkan 
kemaslahatan bagi kedua belah pihak sehingga tidak ada rasa menyesal 
setelah akad selesai, karena mereka sama-sama rela atau setuju.
52
 
 
2. Dasar Hukum Hak Khiyār 
  Adapun dalil Al-Qur‟an dan hadis yang berkenaan dengan khiyār 
adalah sebagai berikut: 
a. Al-Qur‟an 
Q.S. Al-Baqarah ayat 275: 
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  …      … 
Artinya:  
“…padahal Allah telah menghalalkan jual beli…”53  
 
Q.S. An-Nisa‟ ayat 29: 
                      
                   
      
 
Artinya:  
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Penyayang kepadamu.”54  
 
b. Hadis yang diriwayatkan Imam Bukhori  
 ِنَع ،ُوْنَع َُّللَّا َيِضَر ٍماَزِح ِنْب ِميِكَح ْنَع ،َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ِّبَِّنلا
َاِقَتَْف َي َْلَ اَم ِراَِيلخِبِ ِناَعِّي َبلا :َلَاق 
Artinya:  
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“Hakim bin Hizam dari Nabi saw   bersabda :Sesungguhnya penjual 
dan pembeli memliki hak khiyar selama keduanya belum berpisah.”55  
 
3. Macam-macam Khiyār 
    Macam-macam khiyār dibagi menjadi dua, yaitu khiyār yang 
bersumber dari syārā dan khiyār yang bersumber dari kedua belah pihak. 
Khiyār yang bersumber dari syārā, seperti khiyār majlis, khiyār „aib, dan 
khiyār ru‟yah. Khiyār yang bersumber dari kedua belah pihak, seperti 
khiyār syārth dan khiyār tā‟yin.56 
a. Khiyār Majlis 
Menurut Sayyid Sabiq khiyār majlis adalah suatu khiyār yang 
diberikan kepada kedua belah pihak yang melakukan akad untuk 
meneruskan atau membatalkan jual beli selama mereka masih berada di 
majelis akad, setelah terjadi ijab dan qabul, dengan syarat tidak ada 
perjanjian tidak khiyār.57 Khiyār majlis berlaku dalam berbagai macam 
jual beli, seperti jual beli makanan dengan makanan, akad pemesanan 
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barang (salam), syirkah.
58
 Ketika jual beli telah berlangsung, masing-
masing pihak berhak melakukan khiyār antara membatalkan atau 
meneruskan akad hingga mereka berpisah atau menentukan pilihan. 
 Dasar hukum khiyār majlis adalah hadis Al-Bukhari dari Ibnu 
Umar yang artinya “Dari Ibnu Umar r.a. berkata: Telah bersabda Nabi 
saw: penjual dan pembeli boleh melakukan khiyār selama keduanya 
belum berpisah, atau salah seorang mengatakan kepada temannya: 
Pilihlah. Dan kadang-kadang beliau bersabda: atau terjadi jual beli 
khiyār.”59 
 Perpisahan terjadi apabila kedua belah pihak telah memalingkan 
badan untuk meninggalkan tempat transaksi. Pada prinsipnya khiyār 
majlis berakhir dengan adanya dua hal:
60
 
1) Keduanya memilih akan terusnya akad. 
2) Di antara keduanya terpisah dari tempat jual beli.  
Tidak ada perbedaan di antara kalangan ahli fiqih yang 
mengatakan bolehnya khiyār majlis, bahwa akad dengan khiyār ini 
adalah akad yang boleh, dan bagi masing-masing pihak yang berakad 
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mempunyai hak untuk mem-fasakh atau meneruskan selama keduanya 
masih dalam majlis dan tidak memilih meneruskan akad.
61
 
b. Khiyār „Aib 
Khiyār „aib, yaitu hak untuk membatalkan atau melangsungkan 
jual beli kedua belah pihak yang berakad apabila terdapat cacat pada 
objek yang diperjualbelikan, dan cacat itu tidak diketahui pemiliknya 
berlangsung.
62
 Khiyār „aib termasuk dalam jenis khiyār naqishah 
(berkurangnya nilai penawaran barang). Yang mengakibatkan terjadinya 
khiyār disini adalah „aib yang mengakibatkan berkurangnya harga dan 
nilai bagi para pedegang dan orang-orang yang ahli dibidangnya. 
Menurut ijma‟ ulama, pengembalian barang karena cacat boleh 
dilakukan pada waktu akad berlangsung, sebagaimana yang diterangkan 
dalam suatu hadis, yaitu hadis „Uqbah bin Amir r.a, dia berkata “Aku 
mendengar Rasulullah bersabda, “Seorang muslim adalah saudaranya 
muslim lainnya, tidak halal bagi seorang muslim apabila menjual barang 
jualanya kepada muslim lain yang didalamnya ada cacat, melainkan ia 
harus menjelaskan („aib atau cacatnya) itu kepadanya.” (HR. Al-Hakim 
dari „Uqbah Ibnu Amir).63  
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Jika akad telah dilakukan dan pembeli telah mengetahui adanya 
cacat pada barang tersebut, maka akadnya sah dan tidak ada lagi khiyār 
setelahnya. Alasanya ia rela dengan barang tersebut beserta kondisinya. 
Namun jika pembeli belum mengetahui cacat barang tersebut dan 
mengetahuinya setelah akad, maka akad tetap dinyatakan benar dan 
pihak pembeli berhak melakukan khiyār antara mengembalikan barang 
atau meminta ganti rugi sesuai dengan adanya cacat. Dimyauddin 
Djuwaini mengatakan bahwa khiyār „aib bisa dijalankan dengan syarat 
sebagai berikut:
64
 
1) Cacat sudah ada ketika atau setelah akad dilakukan sebelum serah 
terima, jika „aib muncul setelah serah terima maka tidak ada khiyār. 
2) „Aib tetap melekat pada objek setelah diterima oleh pembeli. 
3) Pembeli tidak mengetahui adanya „aib atas objek transaksi, baik 
ketika melakukan akad atau setelah menerima barang. Jika pembeli 
mengetahui sebelumnya, maka tidak ada khiyār karena itu berarti 
telah meridhoinya. 
4) Tidak ada persyaratan bara‟ah (cuci tangan) dari „aib dalam kontrak 
jual beli, jika dipersyaratkan, maka hak khiyār gugur. 
5) „Aib masih tetap sebelum terjadinya pembatalan akad. 
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Pembelian diperbolehkan memilih antara mengembangkan yang 
telah dibeli dan mengambil harganya, atau tetap menahan barang 
tersebut tanpa memperoleh ganti apapun dari pihak penjual. Jika kedua 
belah pihak sepakat bahwa pembeli tetap membawa barang yang 
dibelinya sedang penjual memberikan ganti rugi cacatnya kebanyakan 
fuqaha anshar membolehkannya.
65
 
c. Khiyār Ru‟yah. 
Khiyār ru‟yah adalah khiyār atau pilihan untuk meneruskan akad 
atau membatalkannya, setelah barang yang menjadi objek akad dilihat 
oleh pembeli.
66
 Konsep khiyār ini disampaikan oleh fuqoha Hanafiyah, 
Mālikīyyah, Hanabilah, dan Dhahiriyah dalam kasus jual beli yang 
ghoib (tidak ada ditempat) atau benda yang belum pernah diperiksa. 
Sedangkan menurut Imam Syafi‟i khiyār ru‟yah ini tidak sah dalam 
proses jual beli karena menurutnya jual beli terhadap barang ghoib 
(tidak ada ditempat) sejak semula dianggap tidak sah. 
Syarat khiyār ru‟yah bagi yang membolehkan antara lain:67 
1) Barang yang akan ditransaksikan berupa barang yang secara fisik 
ada dan dapat dilihat berupa harta tetap atau harta bergerak. 
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2) Barang dagangan yang ditransaksikan dapat dibatalkan dengan 
mengembalikan saat transaksi. 
3) Tidak melihat barang dagangan ketika terjadi transaksi atau 
sebelumnya, sedangkan barang dagangan tersebut tidak berubah. 
d. Khiyār Syātrh 
Khiyār syātrh adalah suatu khiyār di mana seseorang membeli 
sesuatu dari pihak lain dengan ketentuan dia boleh melakukan khiyār  
pada masa atau waktu tertentu, walaupun waktu tersebut lama, apabila 
ia menghendaki maka ia bisa melangsungkan jual beli dan apabila ia 
menghendaki ia bisa membatalkan.
68
 Dari definisi di atas dapat 
disimpulkan bahwa khiyār syātrh adalah khiyār (hak pilih) yang 
dijadikan syarat oleh keduanya (pembeli dan penjual), atau salah satu 
seorang dari keduanya sewaktu terjadi akad untuk meneruskan atau 
membatalkan akadnya itu, agar dipertimbangkan setelah sekian hari. 
Lama syarat yang diminta paling lama tiga hari.
69
 Dasar hukum khiyār 
adalah hadis yang diriwayatkan oleh Bukhori Muslim dari Ibnu Umar 
yang artinya: “Dari Ibnu Umar r.a dari Rasulullah saw beliau bersabda: 
“Apabila dua orang melakukan jual beli, maka masing-masing pihak 
berhak melakukan khiyār, baik kedua-duanya maupun salah satunya. 
Apabila salah satu dari keduanya melakukan khiyār terhadap yang 
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lainnya, kemudian mereka berdua melakukan jual beli telah wajib 
dilaksanakan. Apabila mereka berpisah setelah melakukan jual beli dan 
salah satu pihak tidak meninggalkan jual beli, maka jual beli wajib 
dilaksanakan”.(HR. Muttafaq „alaih, dan redaksi dari Muslim)70 
Khiyār syātrh disyari‟atkan untuk menjaga kedua belah pihak 
yang berakad, atau salah satunya dari konsekuensi satu akad yang 
mungkin di dalamnya terdapat unsur penipuan dan dusta. Oleh karena 
itu, Allah SWT memberi orang yang berakad dalam masa khiyār syātrh 
dan waktu yang telah ditentukan satu kesempatan untuk menunggu 
karena memang diperlukan. Kalangan ulama fiqih sepakat bahwa khiyār 
syātrh sah jika waktunya diketahui dan tidak lebih dari tiga hari dan 
barang yang dijual tidak termasuk barang yang cepat rusak dalam tempo 
ini.
71
 
e. Khiyār Tā‟yin 
Khiyār tā‟yin adalah hak pilih bagi pembeli dalam menentukan 
barang yang berbeda kualitas dalam jual beli.
72
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D. Multi Akad 
1. Pengertian Multi Akad 
Secara bahasa, multi akad berasal dari kata al-„uqud al-murakkabah 
dari kata rakkaba – yurakibu - tarkib yang bermakna al-ḍammu dan al-
jam‟u atau menggabungkan dan menyatukan. Secara terminologi, multi 
akad adalah dua pihak bersepakat untuk melaksanakan akad yang 
mengandung dua akad atau lebih, seperti jual beli dengan sewa menyewa, 
hibah, wakalah, qardh, muzara‟ah, sharaf, syirkah, mudharabah dan 
sebagainya sehingga semua akibat hukum akad-akad yang terhimpun 
tersebut, serta semua hak dan kewajiban yang ditimbulkannya dipandang 
seba gai satu kesatuan yang tidak dapat dipisah-pisahkan, sebagaimana 
akibat hukum dari akad yang satu.
73
 Kumpulan sejumlah akad maliyah 
yang beragam yang terdapat dalam sebuah transaksi baik secara gabung 
(al-jam‟) ataupun secara timbal balik (al-taqabul) yang mana seluruh hak 
dan kewajiban yang menjadi konsekuensi dari transaksi itu dianggap 
seperti akibat dari akad yang satu.
74
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2. Dasar Hukum Multi Akad 
    Adapun dalil Al-Qur‟an dan hadis yang berkenaan dengan khiyār 
adalah sebagai berikut: 
a. Al-Quran 
Q.S. Al-Maidah ayat 1: 
              …  
Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu...” 
Q.S. Al-Baqarah ayat 275 
  …      … 
Artinya: 
“…padahal Allah telah menghalalkan jual beli…”75  
b. Hadis yang diriwayatkan oleh Tirmidzi, Ahmad, dan Abu Dawud 
bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda: 
 َْيْ َب  زِئاَج ُحْلُّصلا اًماَرَح َّلَحَأ ْوَأ ًلاَلاَح َمَّرَح اًحْلُص َّلاِإ َيِْمِلْسُمْلا
اًماَرَح َّلَحَأ ْوَأ ًلاَلاَح َمَّرَح ًاطْرَش َّلاِإ ْمِهِطوُرُش ىَلَع َنوُمِلْسُمْلاَو 
Artinya: 
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 “Janji perdamaian itu diperbolehkan di antara sesama muslim, 
kecuali perjanjian yang mengharamkan yang halal atau 
menghalalkan yang haram, sesama muslim itu konsisten dengan 
syarat-syarat mereka kecuali syarat yang mengharamkan yang halal 
atau menghalalkan yang haram”.76 
 
Status hukum multi akad belum tentu sama dengan status hukum 
dari akad-akad yang membangunnya. Seperti contoh akad bai‟ dan 
salaf  yang secara jelas dinyatakan keharamannya oleh Nabi. Akan tetapi 
jika kedua akad itu berdiri sendiri-sendiri, maka baik 
akad bai‟ maupun salaf diperbolehkan. Begitu juga dengan menikahi dua 
wanita yang bersaudara sekaligus haram hukumnya, tetapi jika dinikahi 
satu-satu (tidak dimadu) hukumnya boleh. Artinya, hukum multi akad tidak 
bisa semata dilihat dari hukum akad-akad yang membangunnya. Bisa jadi 
akad-akad yang membangunnya adalah boleh ketika berdiri sendiri, namun 
menjadi haram ketika akad-akad itu terhimpun dalam satu transaksi. Dapat 
disimpulkan bahwa hukum dari multi akad belum tentu sama dengan 
hukum dari akad-akad yang membangunnya. Dengan kata lain, hukum 
akad-akad yang membangun tidak secara otomatis menjadi hukum dari 
multi akad. 
   Meski ada multi akad yang diharamkan, namun prinsip dari multi 
akad ini adalah boleh dan hukum dari multi akad diqiyaskan dengan hukum 
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akad yang membangunnya. Artinya setiap muamalat yang menghimpun 
beberapa akad, hukumnya halal selama akad-akad yang membangunnya 
adalah boleh. Ketentuan ini memberi peluang pada pembuatan model 
transaksi yang mengandung multi akad. 
  Mengenai status hukum multi akad, ulama berbeda pendapat 
terutama berkaitan dengan hukum asalnya. Perbedaan ini menyangkut 
apakah multi akad sah dan diperbolehkan atau batal dan dilarang untuk 
dipraktikkan. Mengenai hal ini ulama berada dalam dua pendapat tersebut; 
membolehkan dan melarang. 
 Mayoritas ulama Hanafīyah, sebagian pendapat ulama Mālikīyyah, 
ulama Syāfi‟īyah, dan Hanbali berpendapat bahwa hukum multi akad sah 
dan diperbolehkan menurut syariat Islam. Bagi yang membolehkan 
beralasan bahwa hukum asal dari akad adalah boleh dan sah, tidak 
diharamkan dan dibatalkan selama tidak ada dalil hukum yang 
mengharamkan atau membatalkannya.
77
 
   Menurut Ibnu Taimiyah, hukum asal dari segala muamalat di 
dunia adalah boleh kecuali yang diharamkan Allah dan Rasulnya, tiada 
yang haram kecuali yang diharamkan Allah, dan tidak ada agama kecuali 
yang disyariatkan. Hukum asal dari syara‟ adalah bolehnya melakukan 
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transaksi multi akad, selama setiap akad yang membangunnya ketika 
dilakukan sendiri-sendiri hukumnya boleh dan tidak ada dalil yang 
melarangnya. Ketika ada dalil yang melarang, maka dalil itu tidak 
diberlakukan secara umum, tetapi mengecualikan pada kasus yang 
diharamkan menurut dalil itu. Karena itu, kasus itu dikatakan sebagai 
pengecualian atas kaidah umum yang berlaku yaitu mengenai kebebasan 
melakukan akad dan menjalankan perjanjian yang telah disepakati. 
 Demikian pula dengan Ibn al-Qayyim, ia berpendapat bahwa 
hukum asal dari akad dan syarat adalah sah, kecuali yang dibatalkan atau 
dilarang oleh agama. Karena hukum asalnya adalah boleh, maka setiap 
akad dan syarat yang belum dijelaskan keharamannya oleh Allah tidak bisa 
dinyatakan sebagai haram. Allah telah menjelaskan yang haram secara 
rinci, karenanya setiap akad yang dinyatakan haram harus jelas 
keharamannya seperti apa dan bagaimana. Tidaklah boleh mengharamkan 
yang telah dihalalkan oleh Allah atau dimaafkan, begitu pula tidak boleh 
menghalalkan yang telah diharamkan oleh-Nya.
78
 
3. Macam-Macam Multi Akad 
      Menurut pendapat Al-„Imrani membagi multi akad dalam lima 
macam, yaitu al-‟uqūd al-mutaqābilah, al-‟uqūd al-mujtami‟ah, al-‟uqūd 
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al-mutanāqidhah wa al-mutadhādah wa al-mutanāfiyah, al-‟uqūd al-
mukhtalifah, al-‟uqūd al-mutajānisah. Dari lima macam itu, menurutnya, 
dua macam yang pertama; al-‟uqūd al-mutaqābilah, al-‟uqūd al-
mujtami‟ah, adalah multi akad yang umum dipakai.79 
a. Akad Bergantung/Bersyarat (al-‟uqūd al-mutaqābilah) 
 Al-mutaqābilah menurut bahasa berarti berhadapan. Sesuatu 
dikatakan berhadapan jika keduanya saling menghadapkan kepada yang 
lain. Sedangkan yang dimaksud dengan al-‟uqūd al-mutaqābilah adalah 
multi akad dalam bentuk akad kedua merespon akad pertama, di mana 
kesempurnaan akad pertama bergantung pada sempurnanya akad kedua 
melalui proses timbal balik. Dengan kata lain, akad satu bergantung 
dengan akad lainnya. 
b. Akad Terkumpul (al-‟uqūd al-mujtami‟ah) 
  Al-‟uqūd al-mujtami‟ah adalah multi akad yang terhimpun 
dalam satu akad. Dua atau lebih akad terhimpun menjadi satu akad. 
Seperti contoh "Saya jual rumah ini kepadamu dan saya sewakan rumah 
yang lain kepadamu selama satu bulan dengan harga lima ratus ribu". 
Multi akad yang mujtami'ah ini dapat terjadi dengan terhimpunnya dua 
akad yang memiliki akibat hukum berbeda di dalam satu akad terhadap 
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dua objek dengan satu harga, dua akad berbeda akibat hukum dalam 
satu akad terhadap dua objek dengan dua harga, atau dua akad dalam 
satu akad yang berbeda hukum atas satu objek dengan satu imbalan, 
baik dalam waktu yang sama atau waktu yang berbeda. 
c. Akad berlawanan (al-‟uqūd al-mutanāqidhah wa al-mutadhādah wa al-
mutanāfiyah) 
 Ketiga istilah al-mutanāqidhah, al-mutadhādah, al-mutanāfiyah 
memiliki kesamaan bahwa ketiganya mengandung maksud adanya 
perbedaan. Tetapi ketiga istilah ini mengandung implikasi yang 
berbeda.
80
 Mutanāqidhah mengandung arti berlawanan, seperti pada 
contoh seseorang berkata sesuatu lalu berkata sesuatu lagi yang 
berlawanan dengan yang pertama. Seseorang mengatakan bahwa 
sesuatu benar, lalu berkata lagi sesuatu itu salah. Perkataan orang ini 
disebut mutanāqidhah, saling berlawanan. Dikatakan mutanāqidhah 
karena antara satu dengan yang lainnya tidak saling mendukung, 
melainkan mematahkan. 
d. Akad berbeda (al-‟uqūd al-mukhtalifah) 
  Yang dimaksud dengan multi akad yang mukhtalifah adalah 
terhimpunnya dua akad atau lebih yang memiliki perbedaan semua 
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akibat hukum di antara kedua akad itu atau sebagiannya. Seperti 
perbedaan akibat hukum dalam akad jual beli dan sewa, dalam akad 
sewa diharuskan ada ketentuan waktu, sedangkan dalam jual beli 
sebaliknya. Contoh lain, akad ijarah dan salam. Dalam 
salam, harga salam harus diserahkan pada saat akad (fi al-majlis), 
sedangkan dalam ijarah, harga sewa tidak harus diserahkan pada saat 
akad. 
Perbedaan antara multi akad yang  menggunakan 
mukhtalifah  dengan yang  mutanāqidhah, mutadhādah, 
dan  mutanāfiyah  terletak pada keberadaan akad masing-masing. 
Meskipun kata  mukhtalifah  lebih umum dan dapat meliputi ketiga jenis 
yang lainnya, namun dalam mukhtalifah meskipun berbeda tetap dapat 
ditemukan menurut syariat.
81
 Sedangkan untuk kategori berbeda yang 
ketiga mengandung adanya saling meniadakan di antara akad-akad yang 
membangunnya. Dari pendapat ulama di atas disimpulkan bahwa multi 
akad yang mutanāqidhah, mutadādah, dan mutanāfiyah adalah akad-
akad yang tidak boleh dihimpun menjadi satu akad. Meski demikian 
pandangan ulama terhadap tiga bentuk multi akad tersebut tidak 
seragam. 
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e. Akad sejenis (al-‟uqūd al-mutajānisah) 
 Al-‟uqūd al-murakkabah al-mutajānisah adalah akad-akad yang 
mungkin dihimpun dalam satu akad, dengan tidak memengaruhi di 
dalam hukum dan akibat hukumnya. Multi akad jenis ini dapat terdiri 
dari satu jenis akad seperti akad jual beli dan akad jual beli, atau dari 
beberapa jenis seperti akad jual beli dan sewa menyewa. Multi akad 
jenis ini dapat pula terbentuk dari dua akad yang memiliki hukum yang 
sama atau berbeda.
82
 
 
4.   Batasan Dan Standar Multi Akad 
      Para ulama yang membolehkan praktik multi akad bukan berarti 
membolehkan secara bebas, tetapi ada batasan-batasan yang tidak boleh 
dilewati. Karena batasan ini akan menyebabkan multi akad menjadi 
dilarang. Di kalangan ulama, batasan-batasan ini ada yang disepakati dan 
diperselisihkan. Secara umum, batasan yang disepakati oleh para ulama 
adalah sebagai berikut: 
1) Multi akad dilarang karena nash agama 
Dalam hadis, Nabi secara jelas menyatakan tiga bentuk multi 
akad yang dilarang, yaitu multi akad dalam jual beli (ba‟i) dan 
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pinjaman, dua akad jual beli dalam satu akad jual beli dan dua transaksi 
dalam satu transaksi. Dalam sebuah hadist riwayat Ahmad bin Hanbal 
disebutkan:  
... ٍةَدِحاَو ٍةَقْفَص فِ ِْيْ َتَقْفَص ْنَع ىَه َن... 
Artinya: 
 "...Nabi SAW telah melarang dua kesepakatan (akad) dalam satu   
kesepakatan (akad)."
83
  
Suatu akad dinyatakan boleh selama objek, harga, dan waktunya 
diketahui oleh kedua belah pihak. Jika salah satu di antaranya tidak 
jelas, maka hukum dari akad itu dilarang. 
 Imam al-Syafi‟i memberi contoh, jika seseorang hendak 
membeli rumah dengan harga seratus, dengan syarat dia meminjamkan 
(salaf) kepadanya seratus, maka sebenarnya akad jual beli itu tidak jelas 
apakah dibayar dengan seratus atau lebih. Sehingga harga dari akad jual 
beli itu tidak jelas, karena seratus yang diterima adalah pinjaman 
(„āriyah). Sehingga penggunaan manfaat dari seratus tidak jelas; apakah 
dari jual beli atau pinjaman.
84
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Ibnu Qayyim berpendapat bahwa Nabi melarang multi akad 
antara akad salaf (memberi pinjaman/qardh) dan jual beli, meskipun 
kedua akad itu jika berlaku sendiri-sendiri hukumnya boleh. Larangan 
menghimpun salaf dan jual beli dalam satu akad untuk menghindari 
terjurumus kepada ribā yang diharamkan. Hal itu terjadi karena 
seseorang meminjamkan (qardh) seribu, lalu menjual barang yang 
bernilai delapan ratus dengan harga seribu. Dia seolah memberi seribu 
dan barang seharga delapan ratus agar mendapatkan bayaran dua ribu. 
Di sini ia memperoleh kelebihan dua ratus. 
Selain multi akad antara salaf dan jual beli yang diharamkan, 
ulama juga sepakat melarang multi akad antara berbagai jual beli 
dan qardh dalam satu transaksi Semua akad yang mengandung unsur 
jual beli dilarang dihimpun dengan akad qardh dalam satu stransaksi, 
seperti contoh  antara akad ijārah dan qardh, akad salam dan qardh, 
akad sharf dan qardh, dan sebagainya.
85
 
2) Multi akad sebagai hīlah ribāwi 
Multi akad yang menjadi hīlah ribāwi dapat terjadi melalui 
kesepakatan jual beli „īnah atau sebaliknya dan hīlah ribā fadhl. 
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a. al-„īnah 
 Contoh „īnah yang dilarang adalah menjual sesuatu dengan 
harga seratus secara cicil dengan syarat pembeli harus menjualnya 
kembali kepada penjual dengan harga delapan puluh secara tunai. 
Pada transaksi ini seolah ada dua akad jual beli, padahal nyatanya 
merupakan hīlah ribā dalam pinjaman (qardh), karena objek akad 
semu dan tidak faktual dalam akad ini. Sehingga tujuan dan manfaat 
dari jual beli yang ditentukan syariat tidak ditemukan dalam transaksi 
ini.
86
 
 Ibn Qayyim menjelaskan bahwa agama menetapkan 
seseorang yang memberikan qardh (pinjaman) agar tidak berharap 
dananya kembali kecuali sejumlah qardh yang diberikan, dan 
dilarang menetapkan tambahan atas qardh baik dengan hîlah atau 
lainnya. Demikian pula dengan jual beli disyariatkan bagi orang yang 
mengharapkan memberikan kepemilikan barang dan mendapatkan 
harganya, dan dilarang bagi yang bertujuan ribā fadhl atau ribā nasa', 
bukan bertujuan pada harga dan barang.
87
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 Demikian pula dengan transaksi kebalikan „īnah juga 
diharamkan. Seperti seseorang menjual sesuatu dengan harga delapan 
puluh tunai dengan syarat ia membelinya kembali dengan harga 
seratus tidak. Transaksi seperti ini telah menyebabkan adanya ribā. 
b. Hīlah ribā fadhl 
Hal ini terjadi apabila seseorang menjual sejumlah (misalnya 
2 kg beras) harta ribawi dengan sejumlah harga (misalnya Rp 10.000) 
dengan syarat bahwa ia dengan harga yang sama (Rp 10.000) harus 
membeli dari pembeli tadi sejumlah harta ribawi sejenis yang 
kadarnya lebih banyak (misalnya 3 kg) atau lebih sedikit (misalnya 1 
kg). Transaksi seperti ini adalah model hīlah ribā fadhl yang 
diharamkan. 
 Transaksi seperti ini dilarang didasarkan atas peristiwa pada 
zaman Nabi di mana para penduduk Khaibar melakukan transaksi 
kurma kualitas sempurna 1 kg dengan kurma kualitas rendah 2 kg, 2 
kg dengan 3 kg dan seterusnya. Praktik seperti ini dilarang Nabi, dan 
beliau mengatakan agar ketika menjual kurma kualitas rendah 
dibayar dengan harga sendiri, begitu pula ketika membeli kurma 
kualitas sempurna juga dengan harga sendiri. 
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Maksud hadis di atas, menurut Ibn Qayyim, adalah akad jual 
beli pertama dengan kedua harus dipisah. Jual beli kedua bukanlah 
menjadi syarat sempurnanya jual beli pertama, melainkan berdiri 
sendiri. Hadis di atas ditujukan agar dua akad itu dipisah, tidak saling 
berhubungan, apalagi saling bergantung satu dengan lainnya. 
3) Multi akad menyebabkan jatuh ke ribā 
Setiap multi akad yang mengantarkan pada yang haram, 
seperti ribā, hukumnya haram, meskipun akad-akad yang 
membangunnya adalah boleh. Penghimpunan beberapa akad yang 
hukum asalnya boleh namun membawanya kepada yang dilarang 
menyebabkan hukumnya menjadi dilarang. Hal ini terjadi seperti pada 
contoh: 
a. Multi akad antara akad salaf dan jual beli 
 Seperi dijelaskan sebelumnya, bahwa Nabi melarang multi 
akad antara akad jual dan salaf. Larangan ini disebabkan karena 
upaya mencegah (dzarī‟ah) jatuh kepada yang diharamkan berupa 
transaksi ribawi. 
Jumhur ulama melarang praktik multi akad ini, yakni 
terjadinya penghimpunan akad jual beli (mu‟āwadhah) dengan 
pinjaman (qardh) apabila dipersyaratkan. Jika transaksi multi akad 
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ini terjadi secara tidak disengaja diperbolehkan karena tidak adanya 
rencana untuk melakukan qardh yang mengandung ribā. 
b. Multi akad antara qardh dan hibah kepada pemberi pinjaman 
(muqridh) 
Ulama sepakat mengharamkan qardh yang dibarengi dengan 
persyaratan imbalan lebih, berupa hibah atau lainnya. Seperti contoh, 
seseorang meminjamkan (memberikan utang) suatu harta kepada 
orang lain, dengan syarat ia menempati rumah penerima pinjaman 
(muqtaridh), atau muqtaridh memberi hadiah kepada pemberi 
pinjaman, atau memberi tambahan kuantitas atau kualitas 
obyk qardh saat mengembalikan. Transaksi seperti ini dilarang 
karena mengandung unsur ribā.88 
Apabila transaksi pinjam meminjam ini kemudian disertai 
hadiah atau kelebihan, tetapi dilakukan sendiri secara sukarela oleh 
orang yang diberi pinjaman, tanpa ada syarat dan kesepakatan 
sebelumnya hukumnya halal, karena tidak mengandung unsur ribā di 
dalamnya.  
4) Multi akad terdiri dari akad-akad yang akibat hukumnya saling bertolak 
belakang atau berlawanan 
                                                          
88
 Ibid., hlm. 22.  
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Kalangan ulama Mālikīyyah mengharamkan multi akad antara 
akad-akad yang berbeda ketentuan hukumnya dan/atau akibat hukumnya 
saling berlawanan atau bertolak belakang. Larangan ini didasari atas 
larangan Nabi menggabungkan akad salaf dan jual beli. Dua akad ini 
mengandung hukum yang berbeda. Jual beli adalah kegiatan mu‟amalah 
yang kental dengan nuansa dan upaya perhitungan untung-rugi, 
sedangkan salaf adalah kegiatan sosial yang mengedepankan aspek 
persaudaraan dan kasih sayang serta tujuan mulia. Karena itu, ulama 
Mālikīyyah melarang multi akad dari akad-akad yang berbeda 
hukumnya, seperti antara jual beli dengan ju‟ālah, sharf, musāqah, 
syirkah, qirādh, atau nikah. 
Meski demikian, sebagian ulama Mālikīyyah dan mayoritas 
ulama non Mālikīyyah membolehkan multi akad jenis ini. Mereka 
beralasan perbedaan hukum dua akad tidak menyebabkan hilangnya 
keabsahan akad. Dari dua pendapat ini, pendapat yang membolehkan 
multi akad jenis ini adalah pendapat yang unggul.
89
 Larangan multi akad 
ini karena penghimpunan dua akad yang berbeda dalam syarat dan 
hukum menyebabkan tidak sinkronnya kewajiban dan hasil. Hal ini 
terjadi karena dua akad untuk satu objek dan satu waktu, sementara 
hukumnya berbeda. Sebagai contoh tergabungnya antara akad 
                                                          
89
 Hasanudin, Multi Akad Dalam Transaksi Syariah Kontemporer Pada Lembaga Keuangan 
Syariah di Indonesia.., hlm. 23. 
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menghibahkan sesuatu dan menjualnya. Akad-akad yang berlawanan 
(mutadhādah) inilah yang dilarang dihimpun dalam satu transaki.  
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BAB III 
 GAMBARAN UMUM  PRAKTIK AKAD ANTARA PRODUSEN DAN 
PENJUAL DI SIOMAY BANDUNG GANTEN 
 
A. Gambaran Umum Siomay Bandung Ganten 
1. Sejarah Berdirinya Siomay Bandung Ganten 
Siomay Bandung Ganten merupakan sebuah tempat produksi 
makanan siomay Bandung yang berdiri 2012. Tempat ini didirikan secara 
perseorangan oleh Tri Purwanto. Awal mula berdirinya tempat produksi 
makanan siomay Bandung dimulai dari keinginan Tri Purwanto untuk 
memiliki sebuah usaha. Namun, hal tersebut tidak langsung diwujudkan 
oleh Tri Purwanto. Sebelum mewujudkan keinginannya membangun 
usaha, Tri Purwanto sebelumnya bekerja di tempat produksi makanan 
siomay Bandung yang terletak di Jakarta Selatan. Setelah 2 tahun bekerja 
disana, Tri Purwanto keluar dari pekerjaan dan pulang ke Kabupaten 
Karanganyar untuk mendirikan usaha produksi siomay Bandung sendiri.  
Pada tahun 2012 berdiri sebuah tempat produksi makanan siomay 
Bandung yaitu Siomay Bandung Ganten yang beralamat di Jalan 
Tawangmangu KM 30, No. 08, Rt 03/ Rw 05 Kepoh, Desa Ganten, 
Kecamatan Kerjo, Kabupaten Karanganyar. Dengan bermodal uang 
sebesar Rp 250.000,-. Minimya modal usaha membuat Tri Purwanto 
sesekali juga menjadi tukang pijit keliling di desa Ganten. Rumah sewa 
untuk tempat memproduksi siomay Bandung yang jauh dari pemukiman 
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yang padat penduduk dan dekat perkebunan karet. Sekitar 7 bulan setelah 
itu sewa berakhir, sewa tempat produksi berpindah ke rumah sewa yang di 
daerah pemukiman perkampungan yang padat penduduk. Pada tahun 2013, 
Siomay Bandung Ganten memiliki satu karyawan dan satu penjual siomay 
Bandung Ganten, bersamaan dengan adanya tenaga karyawan dan penjual 
siomay Bandung mulai meningkatkan pendapatan sedikit demi sedikit.  
Awal pendirian usaha beliau memproduksi sendiri siomay 
Bandung Ganten dan hanya dibantu oleh istrinya saja.  Lambat laun 
usahanya berkembang dan mempunyai beberapa karyawan dan penjual 
siomay Bandung. Sejalan dengan berkembangnya usaha Tri Purwanto 
banyak menyerap tenaga kerja produktif sekitar Kecamatan Kerjo. Beliau 
mempertahankan cita rasa siomay Bandung Ganten miliknya agar bertahan 
hingga saat ini. 
Berjalan kurang lebih 7 tahun Siomay Bandung Ganten sudah 
mendapatkan langganan mulai anak-anak, remaja, dan orang dewasa. 
Siomay Bandung Ganten berganti tempat produksi sebanyak tiga kali dan 
sampai memiliki tempat produksi secara permanen pada tahun 2017 bulan 
Februari. Saat ini Siomay Bandung Ganten berlokasi di Jalan 
Tawangmanggu No.30, No. 23, Rt 03/ Rw 05 Kepoh, Desa Ganten, 
Kecamatan Kerjo, Kabupaten Karanganyar. Siomay Bandung Ganten 
memiliki 17 penjual siomay Bandung dan 3 karyawan produksi siomay 
Bandung. Siomay Bandung Ganten menjual makanan berupa siomay 
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Bandung yang terdiri dari siomay, tahu rebus, kentang rebus, kol atau 
kubis rebus, pangsit basah, pangsit goreng, pare rebus dan telur rebus.
1
 
2. Letak Geografis  
Letak tempat produksi Siomay Bandung Ganten dapat dikatakan 
strategis karena berada di dekat jalan raya dan dikelilingi pemukiman 
penduduk. Letaknya di Jalan Tawangmangu KM.30, No. 23, Rt 03/ Rw 05 
Kepoh, Desa Ganten, Kecamatan Kerjo, Kabupaten Karanganyar. Di mana 
letak tempat produksi Siomay Bandung Ganten dapat dengan mudah 
diketahui pembeli dikarenakan dekat Masjid Al-Khoeir Desa Kepoh serta 
mudah diakses dari jalan raya antar Kabupaten Karanganyar-Magetan.
2
 
3. Keadaan Tempat Produksi 
Tempat produksi Siomay Bandung Ganten jika dilihat dari ukuran 
tempatnya tergolong sedang. Tempat produksi terdiri dari dua rumah yang 
berfungsi untuk menaruh alat dagang siomay Bandung dan tempat lainnya 
untuk produksi siomay Bandung itu sendiri. Selain itu kondisi tempat 
produksi ini dipenuhi gerobak dagang, alat dagang, dan alat masak yang 
tersusun rapi sesuai tempat yang ada. Tempat produksi dijaga agar tetap 
bersih dan steril dan membuat siomay dengan menggunakan mesin cetak 
                                                          
1
 Tri Purwanto, Produsen Siomay Bandung Ganten, Wawancara Pribadi, 11 April 2019, 
jam 14.00 – 15.00 WIB.  
2
 Observas Lokasi Tempat Produksi Siomay Bandung  Ganten, 11 September 2019.  
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khusus siomay.
3
 Dengan seiringya waktu usaha Siomay Bandung Ganten 
mendapatkan Sertifikat Penyuluhan Keamanan Pangan Nomor 
162/3313/15 dari Dinas Kesehatan Pemerintah Kabupaten Karanganyar 
pada tanggal 2 Juni 2015 dan mendapatkan Sertifikat Laik Hygiene 
Sanitasi Jasaboga Nomor 443.5/2282 4.13/X/2015 Tentang Jasa Boga 
Golongan A1 pada tanggal 20 Oktober 2015 yang dikeluarkan dari Dinas 
Kesehatan Pemerintah Kabupaten Karanganyar yang berlaku selama 3 
(tiga) tahun.
4
 
4. Syarat-syarat Menjadi Penjual Siomay Bandung Ganten 
Adapun syarat-syarat untuk menjadi penjual Siomay Bandung, 
yaitu sebagai berikut:
5
 
a. Berpenampilan Rapi dan Sopan 
Bagi setiap penjual di Siomay Bandung Ganten diwajibkan rapi 
dalam berpakaian dan menjaga sopan satun dalam berbicara. 
b. Jujur dan Amanah 
Bagi setiap penjual di Siomay Bandung Ganten dituntut bersikap 
jujur dalam bekerja dan menjaga setiap amanah yang diberikan dari 
produsen siomay. 
                                                          
3
 Observas Lokasi Tempat Produksi Siomay Bandung  Ganten, 11 September 2019. 
4
 Observas Lokasi Tempat Produksi Siomay Bandung  Ganten,  11 April 2019.  
5
 Tri Purwanto, Produsen Siomay Bandung Ganten, Wawancara Pribadi, 11 April 2019, 
jam 14.00 – 15.00 WIB. 
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c. Komunikatif  
Bagi setiap penjual di Siomay Bandung Ganten dituntut dapat 
berkomunikasi dengan baik dengan pembeli. 
d. Menjaga Kebersihan 
Bagi setiap penjual di Siomay Bandung Ganten diharuskan 
menjaga kebersihan tempat produksi, gerobak dagang, alat dagang, 
dan alat masak. 
e. Datang Tepat Waktu (on time) dan Disiplin 
Bagi setiap penjual di Siomay Bandung Ganten diwajibkan datang 
tepat waktu, menyiapkan barang dagangan sendiri dan bagi penjual 
siomay Bandung Ganten menyiapkan barang dagangan sesuai 
kebutuhan untuk dijual ke pembeli. 
f. Memiliki Tanda Pengenal 
Bagi setiap penjual Siomay Bandung Ganten diwajibkan memiliki 
tanda pengenal mulai dari KTP (Kartu Tanda Penduduk) dan SIM C 
(Surat Izin Mengemudi Sepeda Motor). Karena dalam berjualan 
siomay Bandung menggunakan gerobang dagang siomay yang 
dinaikan ke sepeda motor penjual sendiri. 
g. Memiliki Kendaraan Bermotor Sendiri dan Membawa Tabung Gas 
Elpiji 3 kg Yang Kosong Sendiri.  
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Penjual Siomay Bandung Ganten harus memiliki sepeda motor 
sendiri untuk menaruh gerobak dagang siomay di setiap berjualan dan 
membawa tabung gas elpiji 3 kg kosong untuk dibawa berdagang agar 
siomay tetap hangat saat perjalanan.  
h. Bercanda Sesama Penjual Siomay Bandung (hoker) Tidak Berlebihan 
Bagi setiap penjual di Siomay Bandung Ganten dilarang bercanda 
berlebihan yang mengakibatkan pertengkaran dan permusuhan sesama 
penjual. 
 
B. Praktik Akad Antara Produsen dan Penjual di Siomay Bandung Ganten 
  Dalam praktik akad antara produsen dan penjual di Siomay Bandung 
Ganten pada umumnya dilakukan kedua pihak sama-sama menghendakinya. 
Dalam hal ini perjanjian dilakukan secara lisan diantara produsen siomay 
Bandung dan penjual siomay Bandung yang dilakukan di tempat produsen 
siomay Bandung Ganten. Dimana praktik jual beli siomay Bandung 
bersamaan dengan akad sewa (gerobak dagang, alat dagang, dan alat masak 
siomay) di dalam satu kesepakatan bersama. Di tempat produksi Siomay 
Bandung Ganten mengelola bahan-bahan berupa daging ikan tuna, sayuran-
sayuran seperti kol, kobis dan pare, telur, kacang tanah, tepung kanji dan 
bumbu-bumbu lainya. 
Pembuatan siomay Bandung dilakukan oleh produsen yaitu Tri 
Purwanto dengan membeli bahan tersebut di Pasar Jambangan, Sragen pada 
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jam 07.00 WIB. Dengan memilih bahan-bahan yang segar di pasar, Tri 
Purwanto memastikan siomay Bandung yang dibuat aman dan higienis dari 
hal-hal yang tidak diinginkan. Pada jam 08.00 WIB,  Tri Purwanto pulang dari 
pasar dan menyiapkan bahan-bahan tadi untuk dioleh menjadi siomay 
Bandung.  
Produsen siomay Bandung Ganten yaitu Tri Purwanto dan tiga 
karyawannya mulai membersihkan bahan-bahan tadi dan memilih bahan-
bahan yang dapat diolah dan dimanfaatkan menjadi siomay Bandung. 
Pembagian tugas dari merebus ikan sebelum dicetak menjadi adonan siomay 
dengan menggunakan mesin khusus cetakan siomay Bandung, merebus sayur-
sayuran seperti kol, kobis, dan pare, telur dan membuat bumbu-bumbu kacang 
siomay Bandung. Proses penggolahan siomay Bandung membutuhkan waktu 
sekitar satu setengah jam hingga dua jam. Setelah matang semua komponen 
siomay Bandung didiamkan sejenak agar dapat dihitung jumlahnya dan 
dibagikan ke setiap penjual siomay Bandung Ganten masuk kerja di siang 
hari.
6
 
Sebelum membahas perhitungan harga siomay dan keuntungan 
diantara produsen dan penjual di Siomay Bandung Ganten. Status diantara 
produsen dan penjual adalah karyawan seperti paguyuban dagang. Konsep 
                                                          
6
 Tri Purwanto, Produsen Siomay Bandung Ganten, Wawancara Pribadi, 11 April 2019, 
jam 14.00 – 15.00 WIB. 
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yang diterapkan di sana adalah kerukunan dan saling membantu tiap 
anggotanya. Hal ini membuat setiap penjual siomay Bandung terbantu.
7
 
Produsen Siomay Bandung Ganten menjual tiap item siomay Bandung 
ke penjual siomay Bandung senilai Rp 425,- per biji yaitu siomay, tahu rebus, 
kentang rebus, kol atau kubis rebus, pangsit basah, pangsit goreng dan  pare 
rebus sedangkan telur rebus dihargai Rp 2.000,- kepada penjual siomay 
Bandung. Rata-rata perhari setiap penjual siomay Bandung Ganten mengambil 
siomay sebanyak 550 biji, tahu rebus sebanyak 95 biji, kola atau kubis rebus 
sebanyak 50 biji, kentang rebus sebanyak 40 biji, pangsit rebus ataupun 
goreng sebanyak 75 biji, pare rebus sebanyak 25 biji, dan telur rebus sebanyak 
20 biji.
8
 
Harga minimal jual siomay Rp 2.000,- mendapat 3 biji siomay, Rp 
3.000,- mendapat 5 biji siomay, Rp 4000,- mendapat 7 biji siomay, Rp 5.000,- 
mendapat 9 biji siomay. Satu porsi siomay Bandung dihargai Rp 6.000,- 
dengan mendapat 6 biji siomay atau tergantung pesanan pembeli. Satu porsi 
siomay Bandung komplit dihargai Rp 7.000,- yang terdiri dari 1 (satu) tahu 
putih atau merah rebus, 1 (satu) kol atau kobis rebus, 1 pangsit goreng, 1 telur 
utuh dan 3 biji siomay.
9
 Siomay Bandung terdiri 6 biji siomay ataupun 
mengikuti pesanan pembeli. Siomay Bandung komplit terdiri dari 8 biji yaitu 
                                                          
7
 Tri Purwanto, Produsen Siomay Bandung Ganten, Wawancara Pribadi, 11 April 2019, 
jam 14.00 – 15.00 WIB. 
 
8
 Ibid. 
9
 Tri Purwanto, Produsen Siomay Bandung Ganten, Wawancara Pribadi, 11 Mei 2019, 
jam 14.15 – 15.15 WIB. 
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1 tahu merah/ putih rebus, 1 kol/ kubis rebus, 1 pangsit basah/goreng, ½ 
(setengah) telur, 3 siomay.  
Produsen siomay Bandung Ganten menyewakan kepada penjual 
siomay Bandung Ganten berupa gerobak dagang siomay, alat dagang siomay, 
dan alat masak siomay. Penjual siomay Bandung yang masuk kerja dikenai 
biaya sewa sebesar Rp 5.000,-. Penjual siomay Bandung harus merawat benda 
sewa (gerobak dagang, alat masak dan alat dagang) tersebut dikarenakan 
digunakan secara bergantian dengan penjual siomay Bandung yang lain sesuai 
jadwal kerja „Daftar Aplus‟. Jadwal dagang siomay Bandung Ganten tiap 
penjual dalam seminggu sesuai nomer urut penjual gabung. Di Siomay 
Bandung Ganten yang dikenal dengan “Daftar Aplus” di mana salah satu 
penjual libur kerja dikarenakan gerobak siomay berjumlah 16, yang mana 
penjual yang bekerja di sana berjumlah 17 orang. Sistem ini dilakukan 
bergantian tiap minggunya.   
Dalam „Daftar Aplus‟ penjual siomay Bandung Ganten terdiri atas 
beberapa nama sebagai berikut:
10
  
1. Lambang (Kutoharjo) 
2. Giman (Mojogedang) 
3. Tarmo (Kepoh) 
4. Agus (Mojogedang) 
5. Giyanto (Mojogedang) 
                                                          
10
  Observas Lokasi Tempat Produksi Siomay Bandung  Ganten,  11 April 2019. 
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6. Winarto (Kepoh) 
7. Surya (Kepoh) 
8. Kadar (Geneng) 
9. Abu Salman (Wonosobo) 
10. Wahidun (Wonosobo) 
11. Darwanto (Jamus) 
12. Sigit (Sambirejo) 
13. Wawan (Jirak) 
14. Tarmin (Tamansari) 
15. Bayu (Mojogedang) 
16. Tarso (Brebes) 
17. Supri (Geneng) 
Dalam „Daftar Aplus‟ penjual siomay Bandung Ganten yang 
menentukan tempat jualan atau memasarkan siomay Bandung Ganten ke 
tempat-tempat tertentu sesuai area dagang yang disepakati 17 penjual siomay 
Bandung ini. Produsen siomay Bandung Ganten hanya memproduksi siomay 
Bandung saja. Pada „Daftar Aplus‟ dilakukan pembagian sistem kerja dengan 
4 lokasi tertentu untuk memasarkan siomay Bandung Ganten.
11
  
Dalam praktik akad antara produsen dan penjual di Siomay Bandung 
Ganten apabila siomay Bandung tidak laku terjual semua atau setengah saja 
maka penjual siomay Bandung dapat mengembalikan barang dagangannya ke 
                                                          
11
 Winarto, Penjual Siomay Bandung Ganten, Wawancara Pribadi, 11 Mei 2019, jam 
20.30 – 21.55 WIB.    
86 
 
produsen siomay Bandung Ganten. Dan besok harinya siomay dapat dijual 
kembali dan sayur-sayurannya diganti dengan yang baru. Hal ini telah 
diketahui seluruh penjual di Siomay Bandung Ganten. Tujuan dari dilakukan 
ini agar tidak ada yang dirugikan diantara produsen dan penjual siomay 
Bandung Ganten.
12
 
Produsen Siomay Bandung Ganten memberitahukan kepada penjual 
siomay Bandung harga awal pembuatan siomay sebesar Rp 140.000,- perhari. 
Dengan adanya keterbukaan harga dari produsen, penjual siomay Bandung 
dapat mencari keuntungan sendiri dari penjualan siomaynya. 
13
   
Pada ketentuan Siomay Bandung Ganten yang harus dipatuhi bersama 
sesuai kesepakatan. Apabila terjadi kecelakaan dalam memasarkan siomay 
Bandung, produsen siomay Bandung tidak menanggung kerugian atas 
kerusakan gerobak dagang siomay, alat dagang siomay, dan alat masak 
siomay. Yang menanggung kerusakan adalah penjual siomay Bandung sebab 
ada kelalaian yang dilakukan penjual siomay Bandung itu sendiri. Dalam hal 
ini kembali pada tanggungjawab masing-masing penjual siomay Bandung 
sesuai kesepakatan bersama.
14
 
                                                          
12
 Winarto, Penjual Siomay Bandung Ganten, Wawancara Pribadi, 23 Desember 2019, 
jam 15.20 – 15.50 WIB.     
 
13
 Tri Purwanto, Produsen Siomay Bandung Ganten, Wawancara Pribadi, 11 Mei 2019, 
jam 14.00 – 15.00 WIB. 
14
 Ibid. 
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Dalam setiap memasarkan barang dagangan, penjual siomay Bandung 
berkumpul di tempat produksi siomay Bandung Ganten. Di sana mereka  
berkumpul dan mengantri mengambil barang dagangan berupa siomay 
Bandung. Setelah itu siomay Bandung dimasukkan ke gerobak dagang 
siomaynya sendiri dan menata secara masing-masing. Tahapan dalam 
mengambil barang dagangan di tempat produksi Siomay Bandung Ganten 
meliputi beberapa hal sebagai berikut:
15
 
a. Berkumpul dan menata barang dagangan berupa jumlah siomay yang 
dibawa, tahu rebus, kentang rebus, kol atau kubis rebus, pangsit basah, 
pangsit goreng, pare rebus dan telur rebus. Hal lain yang disiapkan, 
mengambil saus kacang sebanyak 11-13 botol, satu saus botol dan satu 
botol kecap manis. Sekitar jam 10.30 WIB di tempat produksi Siomay 
Bandung Ganten. 
b. Makan siang bersama serta melakukan sholat dzuhur sebelum berangkat 
sekitar jam 11.30-12.00 WIB. 
c. Berangkat memasarkan siomay Bandung sekitar jam 13.00 WIB. 
Penjual siomay Bandung tidak berangkat secara bersamaan tetapi ada 
selang waktu tertentu sekitar ± 2 menit, hal ini salah satu trik penjualan di 
sana.  
                                                          
15
 Sigit, Penjual Siomay Bandung Ganten, Wawancara Pribadi, 22 Mei 2019, jam 08.00-
09.00  WIB.  
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d. Pulang memasarkan siomay Bandung sekitar waktu sehabis ṣalat Isya 
setelah menghabiskan barang dagangan sampai habis baru pulang. Dan 
membagikan dua hasil jualan kepada produsen siomay Bandung Ganten. 
Bebrapa contoh penjual siomay Bandung menurut area penjualan:  
1) Winarto (Kepoh, 40 tahun), area penjualan Plang sampai Sambirejo, 
Blimbing sampai Jatiarum, Ngarum, dan Kedawung.
16
 Penjual 
membawa siomay 550 biji , tahu putih dan merah rebus 90 biji, kobis 
atau kol rebus 60 biji, kentang rebus 40 biji, pangsit rebus dan goreng 
80 biji, dan telur 20 biji. 
2) Tarmo (Kepoh, 42 tahun), area penjualan Jambangan, Suraboyo, 
Krebet dan Gerompol.
17
 Penjual membawa siomay 550 biji , tahu 
putih dan merah rebus 80 biji, kobis atau kol rebus 55 biji, kentang 
rebus 35 biji, pangsit rebus dan goreng 80 biji, dan telur 20 biji. 
3) Sigit (Sambirejo, 34 tahun) area penjualan Sambirejo, Bayanan, 
perbatasan Sambung Macan, dan perbatasan Kedawung.
18
 Penjual 
membawa siomay 550 biji , tahu putih dan merah rebus 80 biji, kobis 
atau kol rebus 70 biji, kentang rebus 40 biji, pangsit rebus dan goreng 
60 biji, dan telur 20 biji. 
                                                          
16
 Winarto, Penjual Siomay Bandung Ganten, Wawancara Pribadi, 11 Mei 2019, jam 
20.30-21.55 WIB. 
17
 Tarmo, Penjual Siomay Bandung Ganten, Wawancara Pribadi, 12 Mei 2019, jam 
08.00-09.30  WIB. 
18
 Sigit, Penjual Siomay Bandung Ganten, Wawancara Pribadi, 22 Mei 2019, jam 08.00-
09.00  WIB. 
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4) Surya (Kepoh, 31 tahun) area penjualan Waduk Ngelalung, Bejen, 
Papahan, dan Tegal Gede.
19
 Penjual membawa siomay 550 biji , tahu 
putih dan merah rebus 80 biji, kobis atau kol rebus 50 biji, kentang 
rebus 40 biji, pangsit rebus dan goreng 80 biji, dan telur 20 biji. 
Ada beberapa hal yang mempengaruhi jumlah barang dagangan dijual 
oleh penjual siomay Bandung, yaitu barang dagangan harus menyesuaikan 
ketersedian bahan baku siomay Bandung itu sendiri, harga bahan baku siomay 
Bandung dipasaran yang naik ataupun turun, permintaan penjual yang 
memilih barang dagangan sesuai area pemasaran siomay Bandung, dan cuaca 
yang tidak menentu yang mengakibatkan bahan baku siomay Bandung tidak 
laku dipasaran.
20
 
 
C. Pembayaran Oleh Penjual Kepada Produsen Siomay Bandung Ganten 
Pembagian pendapatan dilakukan pada malam hari setelah penjual 
pulang memasarkan siomay Bandung. Kemudian penjual siomay Bandung 
Ganten ke tempat tinggal produsen Siomay Bandung Ganten. Setelah penjual 
menurunkan gerobak dagang beserta alat-alat dagang untuk dikembalikan 
kepada produsen siomay Bandung Ganten. Di sana penjual siomay Bandung 
Ganten menghitung semua uang yang di dapat dalam satu hari penjualan 
                                                          
19
 Surya, Penjual Siomay Bandung Ganten, Wawancara Pribadi, 12 Oktober  2019, jam 
08.00-09.30  WIB. 
 
20
 Surya, Penjual Siomay Bandung Ganten, Wawancara Pribadi, 12 Oktober  2019, jam 
08.00-09.30  WIB. 
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siomay Bandung. Penjual siomay Bandung Ganten menyerahkan sebagian 
dari pendapatannya untuk dibagikan ke produsen siomay Bandung Ganten 
sesuai kesepakatan kemitraan penjualan siomay Bandung. Dalam perhitungan 
normal sebelum adanya penambahan keuntungan pada penjualan siomay 
Bandung. Produsen siomay Bandung Ganten mendapatkan Rp 380.000,- 
dalam perhari tiap satu penjual siomay Bandung yang masuk kerja. Dan 
penjual siomay Bandung mendapat Rp 120.000,- dari sehari berjualan siomay 
di potong Rp 5.000,- untuk biaya sewa gerobak dagang siomay, alat dagang 
siomay, dan alat masak siomay.
21
 
Pendapatan baik produsen dan penjual siomay Bandung Ganten dapat 
besar kecil tergantung perolehan penjualan siomay Bandung yang dipasarkan 
itu sendiri. Penjual siomay Bandung Ganten mendapatkan keuntungan dari 
menjual kembali siomay yang diambil produsen siomay Bandung Ganten, 
sedangkan produsen siomay Bandung Ganten mendapat keuntungan dari 
menjual hasil produksinya ke penjual siomay Bandung Ganten. Para penjual 
siomay Bandung memotong siomay Bandung menjadi 2 bagian tiap perbiji 
siomay dan telur menjadi 2 bagian perbijinya, agar mendapat keuntungan dari 
penjualan siomay Bandung.
22
  
Sebagai contoh: Winarto (Kepoh, 40 tahun) pada 25 Oktober 2019, 
area penjualan Plang sampai Sambirejo, Blimbing sampai Jatiarum, Ngaraum, 
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 Tri Purwanto, Produsen Siomay Bandung Ganten, Wawancara Pribadi, 11 Mei 2019, 
jam 14.00 – 15.00 WIB. 
 
22
 Surya, Penjual Siomay Bandung Ganten, Wawancara Pribadi, 12 Oktober  2019, jam 
08.00-09.30  WIB. 
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dan Kedawung. Penjual membawa siomay 550 biji , tahu putih dan merah 
rebus 90 biji, kobis atau kol rebus 60 biji, kentang rebus 40 biji, pangsit rebus 
dan goreng 60 biji, dan telur 20 biji. 
Bagan 2.1.tentang perhitungan pendapatan siomay Badung sebagai 
berikut: 
 Per Siomay + Per Telur 
     Harga dari produsen 
  
 Rp 425       Rp 2.000 
 Harga Jual 
                                                         Rp 500         Rp 2.500  
 
   
 
Catatan: Telur dibagi ½ 
Bagan 2.1. Pendapatan siomay Bandung. 
Penjualan: 500 (800) + 2500 (40) = 400.000 + 100.000 = Rp 500.000,-. 
Pendapatan produsen siomay Bandung yaitu Rp 380.000 dan pendapatan 
penjual siomay Bandung Rp 120.000,- 
PENDAPATAN 
840 
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Produsen mendapatkan hasil dari satu penjual per hari: 425 x 800 + 20 
x 2000 = Rp 380.000, ditambah sewa gerobak dagang dll sebesar Rp 5.000 per 
hari. Maka produsen siomay Bandung memperoleh pendapatan sebesar Rp 
385.000,-. Sedangkan penjual mendapatkan hasil dari hasil penjualannya per 
hari: 75 x 800 + 20 x 500 = Rp 70.000, Rp 50.000 sisa penjualan milik penjual 
yang merupakan keuntungan yang didapat dari memotong siomay menjadi 
dua bagian tiap perbiji siomay dan telur menjadi dua bagian perbiji telur, dari 
penjualan siomay Bandung itu sendiri. Total pendapatan penjual setelah 
dipotong sewa gerobak dagang dll sebesar Rp 5.000 yaitu Rp 115.000,-.  
Penjual diperbolehkan untuk menjual siomay Bandung lebih dari harga 
(batas wajar) yang dikesepakati bersama dengan catatan harga jual tidak naik 
dan tidak boleh mengakibatkan penjual lain yang sama-sama mengambil 
siomay Bandung dari produsen yang sama rugi. Hal ini merujuk dari 
kemitraan bersama antara produsen dan penjual siomay Bandung, apabila ada 
penjual bermain harga yang tinggi dan menurunkan minat pembeli untuk 
membeli siomay Bandung itu sendiri yang berakibat banyak pihak merasa 
dirugikan, baik itu produsen, penjual, dan pembeli siomay Bandung Ganten.
23
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 Tri Purwanto, Produsen Siomay Bandung Ganten, Wawancara Pribadi, 23 Desember 
2019, jam 15.20 – 15.50 WIB. 
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BAB IV 
ANALISIS PRAKTIK AKAD ANTARA PRODUSEN DAN PENJUAL 
DI SIOMAY BANDUNG GANTEN 
 
 
A. Praktik Akad Antara Produsen Dan Penjual di Siomay Bandung Ganten 
Pelaksanaan praktik akad antara produsen dan penjual di Siomay 
Bandung Ganten, sebenarnya sudah umum terjadi di masyarakat. Praktik akad 
antara produsen dan penjual siomay Bandung sangat diperlukan guna terjalin 
suatu hubungan kemitraan. Siomay Bandung Ganten menjual makanan berupa 
siomay Bandung yang terdiri dari siomay, tahu rebus, kentang rebus, kol atau 
kubis rebus, pangsit basah, pangsit goreng, pare rebus dan telur rebus.
1
 
Kesepakatan dalam akad di Siomay Bandung Ganten dinyatakan 
secara lisan diantara produsen siomay Bandung dan penjual siomay Bandung 
yang dilakukan di tempat produsen siomay Bandung Ganten. Di mana praktik 
jual beli siomay Bandung bersamaan dengan akad sewa (gerobak dagang, alat 
dagang, dan alat masak siomay) di dalam satu kesepakatan bersama.. 
Kesepakatan antara kedua belah pihak ini yaitu produsen dan penjual siomay 
Bandung dilakukan di rumah produsen siomay Bandung Ganten yaitu Jalan 
                                                          
1
  Tri Purwanto, Produsen Siomay Bandung Ganten, Wawancara Pribadi, 11 April 2019, 
jam 14.00 – 15.00 WIB. 
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Tawangmangu KM.30, No. 23, Rt 03/ Rw 05 Kepoh, Desa Ganten, 
Kecamatan Kerjo, Kabupaten Karanganyar.
2
 
Praktik akad di Siomay Bandung Ganten terdapat dua macam yaitu 
akad sewa (gerobak dagang, alat dagang, dan alat masak siomay) dan jual beli 
siomay Bandung (murābaḥah). Akad sewa (ijārah) sendiri, dari pihak 
produsen memberikan sewa barang yaitu gerobak dagang, alat masak dan alat 
dagang kepada penjual siomay Bandung selama masih bermitra. Penjual 
siomay Bandung yang masuk kerja dikenai biaya sewa sebesar Rp 5.000,- 
perhari. Produsen siomay Bandung Ganten menyewakan kepada penjual 
siomay Bandung Ganten berupa gerobak dagang siomay, alat dagang siomay, 
dan alat masak siomay. Penjual siomay Bandung harus merawat benda sewa 
(gerobak dagang, alat masak dan alat dagang) tersebut dikarenakan digunakan 
secara bergantian dengan penjual siomay Bandung yang lain sesuai jadwal 
kerja „Daftar Aplus‟. Di Siomay Bandung Ganten yang dikenal dengan 
“Daftar Aplus” dimana salah satu penjual libur kerja dikarenakan gerobak 
siomay berjumlah 16, yang mana penjual yang bekerja di sana berjumlah 17 
orang. Sistem ini dilakukan bergantian tiap minggunya.
3
 
 Akad jual beli siomay Bandung di sini, produsen siomay Bandung 
menjelaskan kepada penjual siomay Bandung bahwa ia mendapat sekian 
                                                          
2
 Tri Purwanto, Produsen Siomay Bandung Ganten, Wawancara Pribadi, 23 Desember 
2019, jam 15.20 – 15.50 WIB.  
 
3
 Tri Purwanto, Produsen Siomay Bandung Ganten, Wawancara Pribadi, 9 Mei 2019, 
jam 14.15 – 15.15 WIB.   
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persen keuntungan dari harga pokok pembuatan siomay Bandung ditambah 
keuntungan siomay itu, penjual siomay Bandung juga memperoleh 
keuntungan dari penjualan siomay Bandung itu sendiri “padha golek untung 
piambakan”. Baik produsen maupun penjual siomay Bandung Ganten sama-
sama tahu harga awal pembuatan siomay sebesar Rp 140.000,- perhari. Dari 
pihak penjual mengambil siomay Bandung dengan harga sama, harga 
penjualan disama-ratakan tiap penjual supaya harga di pasaran tidak merusak 
penjual lain yang mengambil siomay dari produsen siomay Bandung Ganten. 
Dalam praktik akad antara produsen dan penjual di Siomay Bandung Ganten 
apabila siomay Bandung tidak laku terjual semua atau setengah saja maka 
penjual siomay Bandung dapat mengembalikan barang dagangannya ke 
produsen siomay Bandung Ganten. Dan besok harinya siomay dapat dijual 
kembali dan sayur-sayurannya diganti dengan yang baru. Hal ini telah 
diketahui para penjual di Siomay Bandung Ganten.
4
 
Adapun dalam pelaksanaan akad antara produsen dan penjual di 
Siomay Bandung Ganten memiliki beberapa tahap, yaitu: 
1. Tahap menjadi penjual 
Pada tahap ini semua persyaratan harus terpenuhi antara lain 
berpenampilan rapi dan sopan, jujur dan amanah, komunikatif, menjaga 
kebersihan, datang tepat waktu (on time) dan disiplin, memiliki tanda 
pengenal, memiliki kendaraan bermotor sendiri dan membawa tabung gas 
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 Tri Purwanto, Produsen Siomay Bandung Ganten, Wawancara Pribadi, 9 Mei 2019, 
jam 14.15 – 15.15 WIB.  
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elpiji 3 kg yang kosong sendiri, dan bercanda sesama penjual siomay 
Bandung (hoker) tidak berlebihan. 
Dalam tahap ini juga telah terjadi kesepakatan antara pihak 
produsen dan penjual. Sebelum adanya ijab dan qabul, pihak produsen 
menjelaskan terlebih dahulu kepada penjual mengenai harga siomay, 
jadwal dagang tiap penjual dan pembagian pendapatan siomay Bandung 
perhari dan ketentuan yang berlaku di Siomay Bandung Ganten. Dalam 
tahap ini terdapat dua macam akad yaitu akad sewa (ijarah) dan akad jual 
beli siomay Bandung (murābaḥah) di Siomay Bandung Ganten. 
2. Tahap praktik di Siomay Bandung Ganten 
Pada tahap ini setelah tahap menjadi penjual terpenuhi, pihak 
produsen memproduksi dan mengolah bahan baku siomay Bandung untuk 
di pasarkan oleh penjual. Selama proses penggolahan hanya produsen dan 
3 karyawan yang membuat siomay Bandung yang tahu. Setelah bahan 
baku diolah dan siap untuk di pasarkan seluruh penjual siomay Bandung 
berkumpul di tempat produsen siomay Bandung Ganten untuk menyiapkan 
serta mengantri barang dagangan sesuai kebutuhan untuk dijual. Jadwal 
dagang siomay Bandung Ganten penjual telah diatur tiap seminggu sesuai 
nomer urut gabung, yang dikenal dengan “Daftar Aplus”. Selesai bersiap 
mulailah seluruh penjual siomay Bandung Ganten berangkat untuk 
memasarkan dagangannya. 
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3. Tahap Pembayaran Oleh Penjual Kepada Produsen  
Pada tahap ini apabila penjual telah selesai memasarkan siomay 
Bandung Ganten maka pihak penjual harus memberikan pembayaran 
kepada produsen. Dari pihak produsen siomay Bandung telah menetapkan 
harga dari seluruh siomay Bandung yang diproduksinya untuk dibayarkan 
pihak penjual siomay Bandung sesuai kesepakatan bersama. Pembagaian 
pendapatan dilakukan di tempat tinggal produsen Siomay Bandung Ganten 
pada malam hari. 
 
B. Perspektif Fiqh Mu’amalah Terhadap Praktik Akad Antara Produsen 
dan Penjual di Siomay Bandung Ganten 
1. Akad Ijārah 
Akad ijārah (sewa barang yaitu gerobak dagang, alat masak dan 
alat dagang) dilakukan bersama akad murābaḥah. Kesepakatan ini 
dilakukan antara produsen siomay Bandung dan penjual siomay Bandung 
dengan menggunakan perjanjian secara lisan saja di tempat produsen 
siomay Bandung yaitu Jalan Tawangmangu KM.30, No. 23, Rt 03/ Rw 05 
Kepoh, Desa Ganten, Kecamatan Kerjo, Kabupaten Karanganyar. 
Produsen siomay Bandung Ganten menyewakan kepada penjual siomay 
Bandung Ganten berupa gerobak dagang siomay, alat dagang siomay, dan 
alat masak siomay. Penjual siomay Bandung harus merawat benda sewa 
(gerobak dagang, alat masak dan alat dagang) tersebut dikarenakan 
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digunakan secara bergantian dengan penjual siomay Bandung yang lain 
sesuai jadwal kerja „Daftar Aplus‟, di mana salah satu penjual libur kerja 
dikarenakan gerobak siomay berjumlah 16, yang mana penjual yang 
bekerja di sana berjumlah 17 orang. Sistem ini dilakukan bergantian tiap 
minggunya 
 Adapun akad ijārah yang dipakai dalam kesepakatan di Siomay 
Bandung Ganten adalah ijārah manfaat (al-ijārah ala al-manafi) 
diperlukan guna, terjadi suatu hubungan baik antara produsen siomay 
Bandung selaku mu’jir (gerobak dagang, alat masak dan alat dagang) dan 
penjual siomay Bandung selaku penyewa barang (musta’jir) atau 
membutuhkan barang tersebut untuk berjualan siomay Bandung keliling. 
Dalam hubungan ini kedua pihak berkepentingan melakukan kesepakatan 
antara keduanya, di mana produsen siomay Bandung (mu’jir) 
mendapatkan upah sewa sebasar Rp 5.000 perhari dari penjual siomay 
Bandung (musta’jir) yang masuk kerja dan penjual siomay Bandung 
(musta’jir) mendapat manfaat berupa dapat berjualan siomay Bandung tiap 
hari menggunakan gerobak dagang siomay, alat masak siomay dan alat 
dagang siomay. 
2. Akad Murābaḥah 
Dalam praktik akad antara produsen dan penjual di Siomay 
Bandung Ganten menggunakan akad murābaḥah berdasarkan pesanan dan 
bersifat mengikat, maksudnya apabila telah pesan harus beli. Pembayaran 
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di akhir apabila siomay Bandung laku terjual. Produsen Siomay Bandung 
Ganten memberitahukan kepada penjual siomay Bandung harga awal 
pembuatan siomay sebesar Rp 140.000,- perhari. Produsen siomay 
Bandung Ganten mendapatkan Rp 380.000,- dalam perhari tiap satu 
penjual siomay Bandung yang masuk kerja. Yang berarti harga pokok 
siomay Bandung sebesar Rp 140.000 ditambah margin (keuntungan) dari 
siomay Bandung sebesar Rp 235.000 ditambah Rp 5.000 perhari dari sewa 
gerobak, alat dagang dan alat masak siomay yang dibayarkan penjual 
siomay Bandung kepada produsen siomay Bandung. Dan penjual siomay 
Bandung mendapat Rp 120.000,- dari sehari berjualan siomay di potong 
Rp 5.000,- untuk biaya sewa gerobak dagang siomay, alat dagang siomay, 
dan alat masak siomay.
5
 
  Pendapatan baik produsen dan penjual siomay Bandung Ganten 
dapat besar kecil tergantung perolehan penjualan siomay Bandung yang 
dipasarkan itu sendiri. Penjual siomay Bandung Ganten mendapatkan 
keuntungan dari menjual kembali siomay yang diambil produsen siomay 
Bandung Ganten, sedangkan produsen siomay Bandung Ganten mendapat 
keuntungan dari menjual hasil produksinya ke penjual siomay Bandung 
Ganten. Para penjual siomay Bandung memotong siomay Bandung 
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 Tri Purwanto, Produsen Siomay Bandung Ganten, Wawancara Pribadi, 11 Mei 2019, 
jam 14.00 – 15.00 WIB. 
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menjadi 2 bagian tiap perbiji siomay dan telur menjadi 2 bagian perbijinya, 
agar mendapat keuntungan dari penjualan siomay Bandung.
6
  
Produsen Siomay Bandung Ganten menjual tiap item siomay 
Bandung ke penjual siomay Bandung senilai Rp 425,- per biji yaitu 
siomay, tahu rebus, kentang rebus, kol atau kubis rebus, pangsit basah, 
pangsit goreng dan  pare rebus sedangkan telur rebus dihargai Rp 2.000,- 
kepada penjual siomay Bandung. Penjual siomay Bandung menjual ke 
pembeli senilai Rp 500,- per biji yaitu siomay, tahu rebus, kentang rebus, 
kol atau kubis rebus, pangsit basah, pangsit goreng dan  pare rebus 
sedangkan telur rebus dihargai Rp 2.500,- kepada pembeli siomay 
Bandung. Rata-rata perhari setiap penjual siomay Bandung Ganten 
mengambil siomay sebanyak 550 biji, tahu rebus sebanyak 95 biji, kol atau 
kubis rebus sebanyak 50 biji, kentang rebus sebanyak 40 biji, pangsit rebus 
ataupun goreng sebanyak 75 biji, pare rebus sebanyak 25 biji, dan telur 
rebus sebanyak 20 biji. 
Harga minimal jual siomay Rp 2.000,- mendapat 3 biji siomay, Rp 
3.000,- mendapat 5 biji siomay, Rp 4000,- mendapat 7 biji siomay, Rp 
5.000,- mendapat 9 biji siomay. Satu porsi siomay Bandung dihargai Rp 
6.000,- dengan mendapat 6 biji siomay atau tergantung pesanan pembeli. 
Satu porsi siomay Bandung komplit dihargai Rp 7.000,- yang terdiri dari 1 
tahu putih atau merah rebus, 1 kol atau kobis rebus, 1 pangsit goreng, 1 
                                                          
6
 Surya, Penjual Siomay Bandung Ganten, Wawancara Pribadi, 12 Oktober  2019, jam 
08.00-09.30  WIB. 
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telur utuh dan 3 biji siomay.
7
 Siomay Bandung terdiri 6 biji siomay 
ataupun mengikuti pesanan pembeli. Siomay Bandung komplit terdiri dari 
8 biji yaitu 1 tahu merah/ putih rebus, 1 kol/ kubis rebus, 1 pangsit basah/ 
goreng, ½ (setengah) telur, 3 siomay. 
Penjual diperbolehkan untuk menjual siomay Bandung lebih dari 
harga (batas wajar) yang dikesepakati bersama dengan catatan harga jual 
tidak melonjak naik dan tidak boleh mengakibatkan penjual lain yang 
sama-sama mengambil siomay Bandung dari produsen yang sama merugi. 
Hal ini merujuk dari kemitraan bersama antara produsen dan penjual 
siomay Bandung, apabila ada penjual bermain harga yang tinggi dan 
menurunkan minat pembeli untuk membeli siomay Bandung itu sendiri 
yang berakibat banyak pihak merasa dirugikan, baik itu produsen, penjual, 
dan pembeli siomay Bandung Ganten.
8
 Akad murābaḥah, produsen dan 
penjual di Siomay Bandung Ganten sama-sama mendapat keuntungan 
sesuai rukun dan syarat sah dalam akad murābaḥah yaitu harga siomay 
Bandung, keuntungan jual beli siomay Bandung telah diketahui kedua 
belah pihak dan siomay Bandung sebagai barang yang diperjual belikan 
dalam akad ini. 
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 Tri Purwanto, Produsen Siomay Bandung Ganten, Wawancara Pribadi, 11 Mei 2019, 
jam 14.00 – 15.00 WIB. 
8
  Tri Purwanto, Produsen Siomay Bandung Ganten, Wawancara Pribadi, 23 Desember 
2019, jam 15.20 – 15.50 WIB. 
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3. Hak Khiyār 
Kesepakatan yang dilakuakan antara produsen dan penjual di 
Siomay Bandung Ganten terdapat praktik khiyār yang mana dalam akad 
ini para pihak memilki hak untuk memilih antara melanjutkan akad dan 
tidak melanjutkan dengan cara membatalkannya.
9
 Praktik akad antara 
produsen dan penjual di Siomay Bandung Ganten terdapat khiyār syātrh. 
Di mana dalam praktik di Siomay Bandung Ganten apabila siomay 
Bandung tidak laku terjual semua atau setengah saja, maka penjual siomay 
Bandung dapat mengembalikan barang dagangannya ke produsen siomay 
Bandung Ganten. Dan besok harinya siomay dapat dijual kembali dan 
sayur-sayurannya diganti dengan yang baru. Hal ini telah diketahui dan 
dilakukan seluruh penjual di Siomay Bandung Ganten.  
Hak khiyār syātrh ini harus diketahui barang yang diperjual belikan 
jelas barangnya yaitu siomay Bandung, dimiliki seseorang yang mana 
dapat diperjual belikan kepada orang lain sebagai penjelasan tentang hal 
ini yaitu produsen siomay Bandung memiliki siomay Bandung untuk 
dijual belikan kepada penjual siomay Bandung, dan adanya tempo waktu 
terjadinya khiyār syātrh, yaitu 2 hari pada praktik akad antara perodusen 
dan penjual siomay Bandung. Siomay Bandung dapat bertahan selama 2 
hari dan sayur-sayuran yang ada di siomay Bandung hanya bertahan 1 hari 
                                                          
9
 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adilatuhu, Jil. 5, terj. Abdul Hayyie al-Kattani 
dkk, (Jakarta: Gema Insani, 2011), hlm. 181. 
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saja. Dan dilakukan pada saat transaksi jual beli berlangsung (kesepakatan) 
antara kedua belah pihak dan adanya unsur kerelaan di dalamnya. 
 
4. Multi Akad 
 Praktik akad antara produsen dan penjual di Siomay Bandung 
Ganten terdapat dua macam akad, yaitu akad ijārah dan akad murābaḥah 
yang menjadi sebuah akad gabungan serta adanya timbal balik sehingga 
seluruh hak dan kewajiban yang ditimbulkannya dipandang sebagai akibat 
hukum dari satu akad. Di dalam akad antara produsen dan penjual siomay 
Bandung Ganten akan timbul multi akad (al-’uqūd al-murakkabah) dalam 
konteks fiqh muamalah diartikan bahwa kesepakatan dua pihak untuk 
melaksanakan suatu akad yang mengandung dua akad atau lebih seperti 
jual beli dengan sewa menyewa, hibah, wakalah, qardh, muzara'ah, sahraf 
(penukaran mata uang), syirkah, mudharabah dll sehingga semua akibat 
hukum akad-akad yang terhimpun tersebut, serta semua hak dan kewajiban 
yang ditimbulkannya dipandang sebagai satu kesatuan yang tidak dapat 
dipisah-pisahkan, sebagaimana akibat hukum dari satu akad.
10
 
Dari penjelasan tentang macam-macam multi akad peneliti, 
memilih multi akad yang mujtami'ah (al-’uqūd al-mujtami’ah) yang sesuai 
dengan akad antara produsen dan penjual siomay Bandung Ganten dapat 
                                                          
10
 Ahmad Warson Munawwir,  Kamus Al-Munawwir Arab – Indonesia Terlengkap, 
(Surabaya : Pustaka Progresif, 1997), hlm. 95. 
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terjadi dengan terhimpunnya dua akad yaitu akad ijarah dan murābaḥah. 
Dua akad ini memiliki akibat hukum berbeda di dalam satu akad, satu akad 
terhadap dua objek dengan dua harga berbeda atau waktu yang sama.
11
 Hal 
ini dengan catatan khusus adanya kerelaan diantara kedua belah pihak 
yang berakad. Agar tidak mengakibatkan salah satu pihak merasa 
dirugikan dalam praktik akad ini. 
  Dari penjelasan di atas peneliti mengambil pendapat Ibn al-
Qayyim yang menyatakan hukum asal dari akad dan syarat adalah sah, 
kecuali yang dibatalkan atau dilarang oleh agama. Karena hukum asalnya 
adalah boleh, maka setiap akad dan syarat yang belum dijelaskan 
keharamannya oleh Allah SWT tidak bisa dinyatakan sebagai haram. Allah 
telah menjelaskan yang haram secara rinci, karenanya setiap akad yang 
dinyatakan haram harus jelas keharamannya seperti apa dan bagaimana. 
Tidaklah boleh mengharamkan yang telah dihalalkan oleh Allah SWT atau 
dimaafkan, begitu pula tidak boleh menghalalkan yang telah diharamkan 
oleh-Nya.  
Jadi, kesimpulan dari penelitian yang berjudul, perspektif fiqh 
mu’amalah terhadap praktik akad antara produsen dan penjual di Siomay 
Bandung Ganten telah sesuai dengan konsep fiqh mu’amalah. Karena 
terpenuhinya rukun syarat yang sah dan kerelaan kedua belah pihak dalam 
                                                          
11
 Hasanudin, Multi Akad Dalam Transaksi Syariah Kontemporer Pada Lembaga 
Keuangan Syariah di Indonesia…, hlm. 6.  
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praktik akad antara produsen dan penjual di Siomay Bandung Ganten 
secara prinsip fiqh mu’amalah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah dilakukan kajian, pembahasan, dan analisis yang telah 
diuraikan pada bab-bab sebelumnya terkait “Perspektif Fiqh Mu’amalah 
Terhadap Akad Antara Produsen dan Penjual di Siomay Bandung (Studi 
Kasus di Desa Ganten, Kecamatan Kerjo, Kabupaten Karanganyar)”, poin-
poin kesimpulan pada penelitian ini sebagai berikut:  
1. Bagaimana praktik akad antara produsen dan penjual di Siomay Bandung 
(Studi Kasus di Desa Ganten, Kecamatan Kerjo, Kabupaten Karanganyar) 
Di Siomay Bandung Ganten dalam praktik akad antara produsen 
dan penjual siomay Bandung dilakukan menggunakan dua akad yaitu 
ijārah dan akad murābaḥah. Akad ijārah manfaat (al-ijārah ala al-
manafi) diperlukan guna, terjadi suatu hubungan baik antara produsen 
siomay Bandung selaku mu’jir (gerobak dagang, alat masak dan alat 
dagang) dan penjual siomay Bandung selaku musta’jir penyewa barang 
atau membutuhkan barang tersebut untuk berjualan siomay Bandung 
keliling. Dalam hubungan ini kedua pihak berkepentingan melakukan 
kesepakatan antara keduanya, di mana produsen siomay Bandung (mu’jir) 
mendapatkan imbalan tertentu dari penjual siomay Bandung (musta’jir) 
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dan penjual siomay Bandung (musta’jir) mendapat manfaat dari benda 
tersebut. Akad murābaḥah, produsen dan penjual di Siomay Bandung 
Ganten sama-sama mendapat keuntungan sesuai rukun dan syarat sah 
dalam akad murābaḥah yaitu harga siomay Bandung, keuntungan jual beli 
siomay Bandung telah diketahui kedua belah pihak dan siomay Bandung 
sebagai barang yang diperjual belikan dalam akad ini.  
2. Bagaimana perspektif fiqh mu’amalah terhadap praktik akad antara 
produsen dan penjual di Siomay Bandung (Studi Kasus di Desa Ganten, 
Kecamatan Kerjo, Kabupaten Karanganyar  
Dalam perspektif fiqh mu’amalah terhadap praktik akad antara 
produsen dan penjual di Siomay Bandung Ganten telah sesuai dengan 
konsep fiqh mu’amalah. Karena terpenuhinya rukun, syarat yang sah dan 
kerelaan kedua belah pihak dalam praktik akad antara produsen dan 
penjual di Siomay Bandung Ganten secara prinsip fiqh mu’amalah. 
B. Saran 
Dalam penulisan Tugas Akhir ini dapat diperoleh saran yang 
memungkinkan penguna bagi para pembaca. Kepada produsen siomay 
Bandung dan penjual siomay Bandung, alangkah lebih baik supaya 
memperhatikan aturan-aturan yang sesuai dalam bermu’amalah khususnya 
mengetahui tentang akad-akad yang terdapat dalam fiqh mu’amalah, dua akad 
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dalam satu transaksi yang waktu lama, hukum timbal balik yang berbeda dan 
pemisahan hak dan kewajiban di antara kedua belah pihak. Aturan 
bermuamalah harus dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
berkaitan tentang terciptanya kesejahteraan ekonomi di antara kedua belah 
pihak yang berakad. Kepada para pembaca, penulis berharap agar skripsi ini 
benar-benar bermanfaat dan bisa memberikan kontribusi terhadap khasanah 
keilmuan.  
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BIODATA NARASUMBER 
A. Produsen Siomay Bandung Ganten 
Nama    : Tri Purwanto 
Usia   : 35 tahun 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Pekerjaan   : Wirausaha 
Alamat    : Jln. Tawangmanggu KM. 30, Rt 03/ Rw05 Kepoh,  
  Desa Ganten, Kecamatan Kerjo, Kabupaten  
  Karanganyar 
 
B. Penjual Siomay Bandung Ganten 
1. Nama   : Winarto 
Usia    : 40 tahun 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Pekerjaan   : Pedagang Siomay 
Alamat   : Jln. Tawangmanggu KM. 30, Rt 02/ Rw 05 Kepoh, 
  Desa Ganten, Kecamatan Kerjo, Kabupaten  
  Karanganyar 
2. Nama   : Tarmo 
Usia    : 42 tahun 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Pekerjaan   : Penjual Siomay 
Alamat   : Jln. Tawangmanggu KM. 30, Rt 01/ Rw 05 Kepoh,  
  Desa Ganten, Kecamatan Kerjo, Kabupaten 
  Karanganyar 
 
3. Nama   : Sigit (Adik Ipar Winarto) 
Usia    : 34 tahun 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Pekerjaan   : Penjual Siomay 
Alamat   : Jln. Tawangmanggu KM. 30, Rt 03/ Rw 05 Kepoh,  
  Desa Ganten, Kecamatan Kerjo, Kabupaten 
  Karanganyar 
4. Nama   : Surya 
Usia    : 31 tahun 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Pekerjaan   : Penjual Siomay 
Alamat   : Jln. Tawangmanggu KM. 30, Rt 01/ Rw 05 Kepoh,  
  Desa Ganten, Kecamatan Kerjo, Kabupaten 
  Karanganyar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR PERTANYAAN: PRODUSEN SIOMAY BANDUNG GANTEN 
1. Apakah ada perizinan usaha di Siomay Bandung Ganten? 
2. Bagaimana sejarah berdirinya usaha Siomay Bandung Ganten? 
3. Bagaimana syarat menjadi penjual pemasaran di Siomay Bandung Ganten? 
4. Berapa per biji dalam satu kwali/wadah siomay Bandung yang dibawa tiap karyawan? 
Apakah sama atau tidak ? 
5. Apakah di Siomay Bandung  Ganten jumlah item siomay Bandung (kentang, siomay, 
kubis, tahu putih, tahu merah, pare, telor dan pangsit goreng) sama rata setiap karyawan? 
6. Bagaimana jika siomay Bandung laku setengah, dikembalikan atau tidak?  
7. Berapa harga dasar yang ditetapkan bagi penjual di tiap item  siomay Bandung? 
8. Bagaimana penyelesaian apabila penjual mengalami kecelakaan dalam memasarkan 
siomay Bandung Ganten? 
9. Bagaimana pembagian gerobak dagang dan alat dagang di Siomay Bandung Ganten? 
Berapa biaya sewanya perhari? 
10. Apakah ada kontrak/perjanjian secara tertulis di Siomay Bandung Ganten? 
11. Bagaimana perhitungan pendapatan antara produsen dan penjual di Siomay Bandung 
Ganten? 
12. Apakah penjual boleh menaikkan harga dari yang ditetapkan produsen? 
13. Dalam sehari modal pembuatan siomay Bandung berapa rupiah? Apakah penjual 
mengetahui modal awal pembuatan siomay Bandung perhari? 
14. Bagaimana sistem pembagian tempat pemasaran siomay Bandung dalam satu minggu? 
15. Berapa jam kerja dalam pemasaran siomay Bandung?   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR PERTANYAAN: PENJUAL SIOMAY BANDUNG GANTEN 
1. Bagaimana syarat menjadi penjual pemasaran di Siomay Bandung Ganten? 
2. Dari tiap item siomay Bandung (siomay, tahu putih, tahu merah, kubis, kentang, pare, 
telur, pangsit goreng). Berapa harga beli dari produsen? Berapa harga jual yang anda 
terapkan? 
3. Dimana tempat pemasaran siomay Bandung Anda? 
4. Bagaimana sistem pembagian kerja di Siomay Bandung Ganten dalam satu minggu? 
5. Berapa jam kerja yang diterapkan dalam pemasaran siomay Bandung? 
6. Bagaimana pembagian gerobak dagang dan alat dagang di Siomay Bandung Ganten? 
Berapa biaya sewanya perhari? 
7. Apakah ada pembagian tempat pemasaran? Bagaimana sistem pemasarannya?  
8. Apakah ada kontrak/perjanjian secara tertulis di Siomay Bandung Ganten? 
9. Bagaimana penyelesaian apabila penjual mengalami kecelakaan dalam memasarkan 
siomay Bandung Ganten? 
10. Bagaimana jika siomay Bandung laku setengah, dikembalikan atau tidak?  
11. Bagaimana perhitungan pendapatan antara produsen dan penjual di Siomay Bandung 
Ganten?  
12. Berapa rata-rata pendapatan perhari penjual siomay Bandung Ganten? 
13. Dalam sehari Anda dapat membawa berapa biji siomay Bandung jumlah komponen 
siomay Bandung (kentang, siomay, kubis, tahu putih, tahu merah, pare, telor dan pangsit 
goreng)? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran Foto Di Siomay Bandung Ganten 
 
                
Ket: Foto Lokasi Tempat Produksi Siomay  Ket: Foto Surat Penyuluhan Keamanan 
Bandung Ganten                                                         Pangan Dinas Kesehatan 
 
             
Ket: Foto Sertifikat Laik Hygieni Sanitasi                Ket: Foto Daftar Aplus/Jadwal Dagang 
Penjual Jasaboga  
                        
Ket: Foto Semua Gerobak Dagang Siomay           Ket: Daftar Menu Dan Harga Siomay Bandung 
Ganten              Bandung Ganten 
                
Ket: Foto Alat Cetakan Siomay Bandung           Ket: Foto Pengambilan Siomay Bandung Oleh 
Penjual  kiri @ Mas Tarmo dan kanan @ Mas 
Surya  
 
       
Ket: Foto Wawancara Dengan Produsen        Ket: Foto @ Mas Sigit Penjual Siomay  
Bandung Ganten @ Mas Purwanto                      Memasarkan Dagangannya Ganten 
 
          
Ket: Foto Penjual Siomay Bandung Ganten          Ket: Penjual Siomay @ Mas Winarto Berjualan 
 
       
Ket: Foto Pembagian Pendapatan Antara                Ket: Foto Semua Siomay Bandung/Dagangan.  
Produsen dan Penjual. 
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